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Skripsi ini membahas Tentang Metode Komunikasi Tokoh Agama Dalam 
Menyadarkan Masyarakat Akan Bahaya Minuman Keras Di Dusun Sabanga Desa Bonto 
Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Di dalam penelitian ini merumuskan sub 
masalah sebegai berikut: 1) bagaimana bentuk metode komunikasi tokoh Agama dalam 
menyadarkan masyarakat akan bahaya minuman keras di Dusun Sabanga Desa Bonto Bahari 
kec. Bontoa kab. Maros, 2) apa faktor pendukung dan penghambat tokoh agama dalam 
menyadarkan masyarakat akan bahaya minuman keras di dusun sabanga desa bonto bahari 
kecamatan Bontoa kabupaten Maros. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif berlokasi di Dusun 
Sabanga Desa Bonto Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros, sumber data dari 
penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder, metode pengumpulan data adalah 
obsevasi, wawancara dan dokumentasi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi masyarakat di Dusun Sabanga Desa 
Bonto Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros sangat memprihatikan  maraknya 
minuman keras akibat pergaulan bebas, pengaruh  sosial media dan alat-alat teknologi, 
kurangnya perhatian dan pendidikan orang tua, minimnya pemahaman agama serta kurang 
ketegasan aparat setempat dalam menangani maraknya minuman keras. Metode Tokoh 
Dalam Menyadarkan Masyarakat Akan Bahaya Minuman Keras Di Dusun Sabanga Desa 
Bonto Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros ditempuh dari beberapa metode, yaitu 
metode ceramah, metode diskusi, atau dialogis dan metode pendidikan dan pengajaran. 
Hambatan dai dalam menyebarkan masyarakat akan bahaya minuman keras di Dusun 
Sabanga Desa Bonto Bahari kecamatan Bontoa kabupaten Maros pemahaman masyarakat 
yang berbeda-beda, masyarakat masih memegang teguh tradisi nenek moyang, kurangnya 
dukungan pemerintah pada dai untuk berdakwah, kurangnya dukungan orang tua membentuk 
dai dalam menyadarkan masyarakat akan bahaya minuman keras. Remaja tidak mengikuti 
arahan dari dai, dan kurangnya bantua dari aparat setempat.dalam menyadarkan masyarakat 
akan bahaya minuman keras. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah hendaknya dai, di Dusun Sabanga Desa Bonto 
Bahari kecamatan Bontoa kabupaten Maros pemerintah dan seluruh unsur masyarakat 










A. Latar Belakang Masalah 
Masa depan adalah masa yang penuh rintangan. Untuk mampu hidup 
bersaing secara mantap di masa depan khususnya di abad ke-21 Masehi atau di 
abad ke-15 Hijriah, dimana teknologi semakin canggih dan dominasi Barat yang 
menganut paham non-Islam semakin kokoh, makaumat Islam harus 
mempersiapkan diri baik secara kualitas keimanan maupun keilmuan, sehingga 
implikasi dari transformasi sosial tersebut tidak menggiring kepribadian dan jati 
diri umat Islam mengalami degradasi yang memprihatinkan. Apalagi kehidupan 
masyarakat ini sudah mengikuti pola hidup orang Barat yang mulai dari gaya 
hidup, makanan, tata busana bahkan minuman-minuman keras kini sudah banyak 
ragamnya yang dapat dengan mudah dikonsumsi oleh masyarakat tanpa 
menghiraukan halal atau haramnya barang tersebut.  
Menurut analisis John Nais bitdan Patricia Aburdance dalam bukunya 
“Megatrend 2000” melukislah bahwa masa depan hidup umat manusia pada era 
ini di tandai oleh beberapa kecenderungan besar yang terjadi yakni globalisasi 
ekonomi, pertumbuhan mekonomi di wilayah pasifik, berkembangnya konsep 
sosialisme pasar bebas di Timur, termasuk Indonesia menyempitnya nasionalisme 
menjadi nasionalisme kebudayaan, majunya kegiatan seni, meningkatnya peran 
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wanita di era informasi, mantapnya peran individu, berkembangnya dunia biologi 
dan suburnya spritualisme dalam kaitannya dengan kehidupan beragama.1 
Dari kesepuluh kecenderungan di atas, yang patut menjadi perhatian umat 
Islam Indonesia adalah menggejalanya era informasi dan spritualisasi ajaran 
agama. Karena fenomena tersebut bisa menjadi sumber ancaman bagi kualitas 
keimanan yang dapat menggerogoti sosialisasi ajaran agama. Disamping itu, ia 
dapat mengeliminasi peran signifikan agama pada diri manusia, jika tidak adanya 
filterisasi terhadap dampak yang ditimbulkan oleh perubahan-perubahan tersebut. 
Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut. Ahmad, mengatakan bahwa 
saat ini ilmu pengetahuan teknologi sedang menyentuh semua permukaan bumi. 
Tidak ada aspek kehidupan manusia yang luput dari sentuhannya. Semua 
masyarakat terpengaruh dan tak sedikit diantaranya yang terguncang sendi-
sendinya. Revolusi teknologi informasi komunikasi telah melemahkan kekuasaan 
pemerintah sejumlah negara dan mengintegrasikan perekonomian dunia di dalam 
carannya tidak pernah disaksikan sebelumnya.2 
Arus informasi dalam segala bentuk mengalir cepat kemana-mana dan 
sukar dikendalikan, semakin merajalela tanpa mau peduli akibat yang terjadi salah 
satu pendorong terjadinya peledakan informasi adalah kemajuan teknologi yang 
meningkatkan kemampuan yang luar biasa dalam menciptakan informasi baru. 
Dalam hal ini, informasi terjadi inti sarana kehidupan bahkan dapat mengubah 
segenap sistem kehidupan yang dipegang selama ini. 
                                                             
 
1Fuad Amsyari, MasaDepanUmat Indonesia (Cet:I, Bandung: A. Bayan, 2012) h. 15. 
 




Mengubah pula tata nilai, mengubah pula tata nilai kehidupan manusia, 
menggusur nilai-nilai tradisional dan dunia seakan-akan kehilangan makna batas 
geografis dan dunia seakan-akan kehilangan makna batas geografi secara 
kebudayaan, yang merupakan salah satu era globalisasi. Sejalan dengan premis di 
atas, mengindikasi bahwa era globalisasi dan informasi, kerap membuat keadaan 
serba rusak, krisis sosial yang melanda seluru dimensi kehidupan manusia, 
keterpecahan kepribadian yang melahirkan sejumlah malapetaka serta deviasi 
yang merajalela dan merobek-robek tatanan sosial. Realitas buruk, kebobrokan 
masyarakat, semakin menguatnya ketidakadilan. Kesenjangan sosial ekonomi, dan 
kenyataan memprihatinkan dan menjadi akar problema itu, menumbuhkan satu 
kesadaran betapa besarnya tanggung jawab dakwah yang harus diintensifkan. 
Visualisasi kehidupan pada era informasi ini, menghendaki adanya strategi 
dakwah yang sistematis, terorganisir dan terpola sehingga ia mempunyai implikasi 
pada perubahan signifikan dalam masyarakat. Yang dimaksudkan dengan strategi 
dakwah adalah mengerahkan dan mengarahkan segenap potensi dan sumber daya 
dalam rangka usaha penyebaran ajaran-ajaran Islam untuk membentuk manusia 
yang beriman dan bertakwa dengan kepribadian yang seutuhnya yang memiliki 
keseimbangan antara faktor jasmaniah dan rohaniah serta keterpaduan pandangan 
duniawi dan ukhrawi. 
Karena hakikat dakwah adalah upaya mempengaruhi dan mengajak 
manusia, maka AS Ahmad mengatakan ada empat aktivitas utama yang dilakukan 
manusia dalam berdakwah, yakni mengingatkan orang akan nilai-nilai kebenaran 
dan keadialan dalami Islam, mengkomunikasikan prinsip-prinsip Islam melalui 
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karya tulis, memberi contoh keteladanan akan perilaku/akhlak yang baik, 
bertindak tegas dengan kemampuan fisik, harta dan jiwanya dalam menegakkan 
prinsip-prinsip Ilahi. 
Dari keempat aktivitas manusia dalam berdakwah, sangat sinkron dengan 
firman Allah swt., Q.S. An-Nahl /16:125 
                                   
                     
Terjemahan:  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.3 
 
Konfirmasi dari ayat di atas meyakinkan bahwa metode dakwah yang 
paling tepat diterapkan dalam teknik dakwah adalah jalan hikmah, pelajaran yang 
baik dan bijak, berakhlak tinggi, rasional, partisipatif dan melalui pendekatan 
persuasif (bantahan yang baik) informasional dan instruksional.4 
Dalam ungkapan yang lain dakwah yang terkandung dalam ayat di atas 
dengan cara hikmah, maudzatil hasanah dan mujadilah billati hiya ahsan. 
Fenomena dakwah dalam masyarakat Desa Bonto Bahari dalam upaya penentuan 
metode dakwah dalam era informasi saat sekarang ini, penulis lebih cenderung 
menggunakan analisis dakwah yang dikemukakan oleh M. Quraish Shihab yang 
dikenal dengan metode “Dakwah bilhal” (Atau dakwah pembangunan). Alternatif 
ini berangkat dari asumsi bahwa syarat utama agar suatu komunitas dapat 
                                                             
3 Kementrian Agama RI. Alquran dan Terjemahnya (Semarang; Toha Putra, 2014), h. 
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4A.S. Ahmad. h. 21.  
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memelihara dan mengembangkan identitasnya adalah lebih terciptanya kondisi 
yang terorganisasi yang kemudian memudahkan persatuan, kerjasama dan 
pergerakan kearah yang lebih produktif.5 
Analisis pakar Tafsir Indonesia ini mengindikasi bahwa dakwah bilhal 
dapat meminimalisasi dampak perubahan yang terjadi sehingga masyarakat 
mempunyai bekal yang memadai dalam menghadapi kecenderungan negatif yang 
mengancam kelangsungan akhlak dan kepribadian yang akan datang. 
Dalam kegiatan hidupnya, manusia kemudian mengelolah dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Manusia bisa bertentangan dengan 
lingkungannya, bisa mengelolah, dan bisa juga dikatakan bahwa secara kodrati 
memang manusia tidak bisa melepaskan dirinya dengan lingkungan, karena  
manusia adalah mekhluk yang sangat terikat kepada ruang dan waktu. Bahkan 
eksitensi manusia baru bisa terjamin dalam lingkungan kebersamaan dengan 
individu yang lainnya dalam masyarakat dimana dia hidup bersama.6 
Dalam proses interaksi dengan lingkungan tersebut, manusia sering kali 
mampu mengadakan suatu daya penyusuaian diri dalam pengertiannya manusia 
mencoba menyusaikan diri dengan lingkungannya. Dengan demikian cara 
manusia menyusaikan diri dengan lingkungannya dapat bersifat aktif dan dapat 
juga bersifat pasif, yang jelas keduanya baik pasif maupun aktif selalu dimiliki 
oleh setiap manusia dalam menjelaskan diri di tengah-tengah lingkungannya. 
Interaksi manusia dengan lingkungan merupakan hal yang tidak bisa 
dihindari sehingga dengan interaksi ini pula manusia mendapatkan pengalaman-
                                                             
 
5M. QuraishShihab, Membumikan Al-Qur’an (Cet X: Bandung; Mizan, 2006) h. 39. 
6Samsul Munir Amin,Ilmu Dakwah (Cet II: Jakarta; Amzah,2013) h.154. 
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pengalaman baru, berupa norma norma maupun informasi yang mempengaruhi 
sikap dan pandangan dalam bertingkah laku. 
Di Dusun Sabanga Desa Bonto Bahari, sebagian masyarakatnya 
mengkomsumsi minuman keras dan sejenisnya seperti halnya tuak dan bir, maka 
peneliti ingin mengetahui apa yang menjadi penyebab sehingga masyarakat 
tersebut mengkomsumsi minuman keras. Meskipun sudah beberapa kali dai 
menyampaikan ceramah kepada mad’u namun hasilnya tidak maksimal, maka 
peneliti ingin meneliti lebih lanjut penelitian mengenai hal tersebut. Penelitian ini 
berjudul “Metode Komunikasi Tokoh Agama Dalam Menyadarkan 
Masyarakat Akan Bahaya Minuman Keras Di Dusun Sabanga Desa Bonto 
Bahari Kec. Bontoa Kab. Maros” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana bentuk metode komunikasi tokoh agama dalam menyadarkan 
masyarakat akan bahaya minuman keras di Dusun Sabanga Desa Bonto 
Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat tokoh agama dalam menyadarkan 
masyarakat akan bahaya minuman keras di Dusun Sabanga Desa Bonto 
Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah mengenai metode komunikasi tokoh agama 
dalam menyadarkan masyarakat akan bahaya minuman keras di Dusun Sabanga 
Desa Bonto Bahari  Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Adapun yang 
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dimaksud penulis dalam menyadarkan masyarakat agar tidak terjerumus dalam 
minuman keras. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka metode komunikasi tokoh 
agama dalam menyadarkan masyarakat akan bahaya minuman keras di Dusun 
Sabanga Desa Bonto Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros dilakukan 
dengan beberapa metode, yaitu:  
a. Metode ceramah, yaitu dai memberikan pemahaman keagamaan secara lisan 
dimaksudkan untuk menyampaikan keterangan penjelas tentang Islam. 
b. Metode ketauladanan, yaitu dai memberikan contoh nyata dalam perbuatan dan 
tingkah laku sehinggah mad’u mengikuti apa yang dicontohkan. 
D. Kajian Pustaka 
Dari beberapa literatur yang relevan dengan penelitian ini, khususnya 
dalam metode komunikasi tokoh agama dalam menyadarkan masyarakat akan 
bahaya minuman keras. Pada lingkup masyarakat di Dusun Sabanga Desa 
Bontobahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Peneliti belum pernah 
menemukan penelitian yang mengkaji judul tersebut. Adapun peneliti sebelumnya 
yang dianggap relevan dengan penelitian ini antara lain:  
1. Hubungan dengan Buku-buku  
Menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas 
permasalahan yang sama dari seseorang, baik dalam bentuk buku/skripsi maupun 
dalam bentuk tulisan lainnya yang relevan dengan objek, maka penulis akan 
memaparkan beberapa tinjauan pustaka yang sudah ada. 
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Buku yang berjudul Bahaya Alkohol, oleh Dra. Hartati Nurwijaya, Prof. 
Zullies ikawati Ph.D dkk. Buku ini menjelaskan mengenai Alkohol kini menjadi 
salah satu masalah yang cukup besar di Indonesia. Banyak korban-korban 
berjatuhan akibat minuman ini. Walaupum begitu ternyata minuman ini pun kerap 
digunakan sebagai minuman untuk acara adat ataupun sebagai minuman senang-
senang karena minuman ini ternyata menyebabkan efek ketagihan.7 
Buku yang berjudul Say: No Thanks, oleh Fahira Idris. Buku ini dijelaskan 
mengenai keprihatinan yang mendalam akan maraknya peredaran minuman keras 
(miras) dan minuman beralkohol (minol) di masyarakat.8 
2. Hubungan dengan Peneliti Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Hasan S.M, dengan judul “Dampak 
Minuman Keras di Kelurahan Dembe II Kecamatan Kota Utara Kota Gorongtalo” 
Penelitian yang dilakukan oleh Afdal Efendi dengan judul “Analisis 
Kriminologi Terhadap Pelanggaran Minuman Keras di Kecamatan Kampar 
Timur”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penyusunan proposal ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bentuk metode komunikasi tokoh agama dalam 
menyadarkan masyarakat akan bahaya minuman keras di Dusun Sabanga 
Desa Bonto Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. 
                                                             
7
 Hartati Nurwijaya, Zullies Ikawati Ph.D, dkk Bahaya Alkohol (cet. I: PTElex Media 
Komputido), h. 17-36. 
8
 Fahira Idris, Say No Thanks ( PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014 ), h. 3 
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2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat tokoh agama dalam 
menyadarkan masyarakat akan bahaya minuman keras di Dususn Sabanga 
Desa Bonto Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. 
F. Manfaat Penelitian 
Mengingat pentingnya penelitian ini dalam berbagai faktor, maka manfaat 
penelitian ini dapat ditinjau dari dua segi, yaitu: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan ilmu pengetahuan 
khususnya tentang peranan tokoh agama dalam menyadarkan masyarakat 
akan bahaya minuman keras. 
2. Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi lembaga dakwah di 
Kabupaten Maros demi terciptanya cita-cita luhur yaitu ikut 








    BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Tinjauan Tentang Komunikasi  
1. Pengertian Komunikasi 
Secara umum, komunikasi dalam bahasa Inggris disebut communication 
yang mempunyai makna hubungan, berita, pengumuman atau pemberitahuan.1 
Dalam bahasa latin komunikasi disebut communication atau communis yang 
berarti sama-sama maknanya, atau mempunyai kesamaan pandangannya.2 
Pengertian tersebut dapat dipahami bahwa dalam berkomunikasi, komunikasi 
dapat berlangsung dengan baik apabila ada kesamaan makna atau pandangan 
antara pihak yang satu dengan yang lain.3 
Adapun beberapa definisi komunikasi dari beberapa pakar, sebagai 
berikut: 
1) Carl I. Howland 
Menurut Carl I. Howland, komunikasi adalah proses mengubah perilaku 
orang lain.4 
2) Harold D. Lasswell 
                                                             
1
 M. Elchols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1982), h. 
131.  
2Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja, 
Rosdakarya, 1994), h. 9. 
3Arifuddin Tike, Dasar-dasar Komunikasi Satu Study dan Aplikasi (Yogyakarta: Kalla 
Kembang, 2009), h. 1.  
4
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, h. 10. 
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  Menurut Harold D. Lasswell, komunikasi adalah menjawab pertanyaan 
“Siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran apa, kepada 
siapa, dan apa pengaruhnya”.5 
3) Edwin Emery 
 Menurut Edwin Emery, komunikasi adalah seni menyampaikan informasi 
ide dan sikap seseorang kepada orang lain.6 
 Dari beberapa definisi komunikasi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi adalah proses penyampaian informasi kepada orang lain agar 
memiliki kesamaan makna. 
a. Unsur-unsur Komunikasi 
 Dari pengertian komunikasi yang telah dikemukakan, jelas bahwa 
komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi, jika  ada seseorang yang 
menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya 
komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh adanya unsur-unsur 
komunikasi.  
 Adapun unsur-unsur yang ada dalam kegiatan komunikasi antara lain: 
1. Sumber/ Komunikator 
  Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat 
atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia, sumber bisa terdiri 
dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok, misalnya partai politik, 
                                                             
5
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 
21. 
6
 Tomy Suprapto, Pengantar Ilmu Komunikasi dan Peran Manajemen dalam 
Komunikasi, (Cet. I; Yogyakarta: Caps, 2011), h. 5. 
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organisasi atau lembaga. Sumber sering juga disebut pengirim atau komunikator 
atau didalam bahasa Inggris disebut source, sender atau encoder. 
2. Pesan/ Informasi 
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara 
tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, 
hiburan, informasi, nasehat atau propaganda. Dalam bahasa Inggris pesan 
biasanya diterjemahkan dengan kata massage, content atau information. 
3. Media/ Sarana 
Media yang dimaksud adalah alat yang digunakan untuk memindahkan 
pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa pendapat mengenai 
saluran atau media. Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam 
bentuknya, misalnya dalam komunikasi antarpribadi panca indra dianggap sebagai 
media komunikasi. Selain indra manusia, ada juga saluran komunikasi seperti 
telepon, surat, telegram yang digolongkan sebagai media komunikasi antarpribadi. 
4. Penerima/ Komunikan 
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 
sumber. Penerima pesan bisa satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, 
partai atau negara. Penerima biasa disebut dengan berbagai macam istilah, seperti 
khalayak, sasaran, komunikan, atau dalam bahasa Ingris disebut dengan audience 
atau receiver. 
5. Tanggapan Balik/ Feedback 
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Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu 
bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi sebenarnya 
umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski 
pesan belum sampai pada penerima. Misalnya sebuah konsep surat yang 
memerlukan perubahan sebelum dikirim, atau alat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan itu mengalami gangguan sebelum sampai ke tujuan. Hal-hal 
seperti itu menjadi tanggapan balik yang diterima oleh sumber. 
6. Pengaruh/ Efek 
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 
dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. 
Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang. 
Oleh karena itu pengaruh juga bisa diartikan perubahan atau penguatan keyakinan 
pada pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat dari penerimaan 
pesan. 
7. Lingkungan 
Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat 
mempengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat 
macam, yakni lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis 
dan dimensi waktu. Lingkungan fisik menunjukkan bahwa suatu proses 
komunikasi hanya bisa terjadi kalau tidak terdapat rintangan fisik, misalnya 
geografis. Komunikasi sering kali sulit dilakukan karena faktor jarak yang begitu 
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jauh, dimana tidak tersedia fasilitas komunikasi seperti telepon, kantor pos atau 
jalan raya.7 
b. Tujuan Komunikasi 
Menurut R. Wayne Pace, Brenet D. Peterson, dan M. Dallas Burnet dalam 
Onong Uchjana Effendi, menyatakan bahwa tujuan sentral kegiatan komunikasi 
terdiri atas tiga tujuan utama, yaitu: 
a. To Secure Understanding 
b. To Establish Acceptance 
c. To Motivate Action 
(To Secure Understanding) memastikan bahwa komunikan mengerti pesan 
yang diterima. Apabila komunikan sudah dapat mengerti dan menerima pesan 
tersebut, maka komunikan (penerima)nya itu harus dibina (To Establish 
Acceptance) pada akhirnya kegiatan di motivasikan (To Motivate Action).8 
 Sedangkan menurut Wifbur Schram (1974) tujuan komunikasi dapat 
dilihat dari dua kepentingan, yakni: 
a. Kepentingan sumber pengirim 
1) Memberikan informasi 
2) Mendidik 
3) Menghibur 
4) Menganjurkan suatu tindakan 
b. Kepentingan penerima/ komunikan 
                                                             
7
 Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 
2005), h. 62. 
8
 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, h. 32. 
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1) Menerima informasi 
2) Mempelajari 
3) Menikmati 
4) Menerima/ menolak anjuran.9 
Komunikasi yang merupakan suatu kebutuhan dasar manusia untuk 
berinteraksi. Hal itu seperti yang dijelaskan dalam pengertian komunikasi, dimana 
komunikasi merupakan penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan 
dengan menggunakan lambing-lambang baik verbal maupun non verbal dengan 
tujuan membentuk atau mengubah perilaku orang-orang yang mejadi sasarannya. 
c. Fungsi Komunikasi 
Komunikasi ada karena pesan yang disampaikan komunikator 
dapat sampai kepada komunikan dengan mudah, sehingga tujuan yang diinginkan 
dapat tercapai. Komunikasi merupakan hal penting untuk melakukan 
proses pertumbuhan, bergaul, dan bersahabat, dengan kata lain komunikasi 
dapat membuat kita mengenali diri sendiri dengan orang lain dan bertujuan 
mencapai kebersamaan.10 
Melalui penyampaian informasi tersebut komunikasi yang 
diharapkan akan mencapai saling pengertian diantara komunikator dan 
komunikan. Apabila tercapai saling pengertian, maka tujuan komunikasi sudah 
tercapai. 
                                                             
9
 Sasa Sendjaja, dkk. Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas 
Terbuka, 2001), h. 40. 
10
 Bactiar Aty, Teknik Hubungan Masyarakat (Jakarta: Penerbitan Universitas Terbuka, 
1995), h. 41. 
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Jadi melihat dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi sangat penting bagi sebuah instansi maupun lembaga, kerena 
suatu instansi yang baik dapat mencapai suatu tujuan yang ingin diinginkan dapat 
dilihat dari cara mereka melakukan komunikasi.  
2. Bentuk-bentuk Komunikasi 
Menurut Hafied Cangara ada empat bentuk komunikasi, yaitu: 
a. Komunikasi dengan diri sendiri (Intrapersonal Communication) 
Komunikasi intrapersonal adalah proses komunikasi yang terjadi dalam 
diri individu atau dengan kata lain komunikasi dengan diri sendiri. Terjadinya 
proses komunikasi disini karena adanya seseorang yang member arti terhadap 
sesuatu objek yang diamtinya sendiri atau terbesit dalam pikiran. Objek dalam hal 
ini bisa saja dalam bentuk benda, kejadian alam, peristiwa, pengalaman, fakta 
yang mengandung arti bagi manusia, baik yang terjadi di luar maupun di dalam 
diri seseorang.11 
Dalam proses pengambilan keputusan, sering kali seseorang dihadapkan 
pada pilihan ya atau tidak. Keadaan seperti inilah yang membawa seseorang untuk 
berkomunikasi dengan diri sendiri. Cara ini hanya bisa dilakukan dengan 
komunikasi intrapersonal atau komunikasi dengan diri sendiri. 
b. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal Communication) 
 Komunikasi antarpribadi yang dimaksud disini adalah proses komunikasi 
yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka.12 Menurut 
                                                             
11
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 34. 
12
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 36. 
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sifatnya, komunikasi antarpribadi dibedakan atas dua macam, yakni komunikasi 
diadik (dyadic communication) dan komunikasi kelompok kecil. 
a) Komunikasi Diadik (Dyadic Communication) 
Komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang berlangsung anatara 
dua orang dalam situasi tatap muka, seperti suami istri, dua sejawat, dua sahabat 
dekat, guru-murid.13 Komunikasi ini dapat dilakukan dalam tiga bentuk yaitu: 
percakapan, dialog, dan wawancara. Wawancara memiliki sifat lebih serius, yakni 
adanya pihak yang dominan pada posisi bertanya dan yang lainnya pada posisi 
menjawab. Ciri-ciri komunikasi diadik adalah: pihak-pihak yang berkomunikasi 
berada dalam jarak yang dekat, pihak-pihak yang mengirim dan menerima pesan 
secara stimulant dan spontan, baik secara verbal maupun non verbal. 
b) Komunikasi Kelompok Kecil 
Komunikasi kelompok kecil ialah proses komunikasi yang berlangsung 
antara tiga orang atau lebih secara tatap muka, dimana anggota-anggotanya saling 
berinteraksi atau terlibat dalam suatu proses komunikasi yang berlangsung secara 
terpotong-potong dimana semua peserta berbicara dalam kedudukan yang sama 
atau tidak ada pembicara tunggal yang mendominasi situasi. Dalam situasi seperti 
ini, semua anggota bisa berperan sebagai sumberdan juga sebagai penerima 
seperti yang sering ditemukan dalam kelompok studi dan kelompok diskusi.14 
Komunikasi kelompok kecil dinilai sebagai komunikasi antarpribadi 
karena: pertama, berlangsung secara tatap muka. Kedua, pembicaraan 
berlangsung secara terpotong-potong dimana semua pesertabisa berbicara dalam 
                                                             
13Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2015), h. 81.  
14
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 37. 
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kedudukan yang sama, dengan kata lain bukan pembicara tunggal yang 
mendominasi situasi. Ketiga, sumber dan penerima sulit dibedakan. 
Komunikasi antarpribadi dapat dikatakan efektif jika suatu pesan tidak 
mengalami penyimpangan. Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya 
penyimpangan komunikasi seperti latar belakang, motivasi atau gaya bicara dari 
komunikator adapun efektifitas komunikasi seperti antarpribadi yaitu: 
a. Keterbukaan, artinya komunikator harus terbuka kepada lawan bicaranya. Hal 
ini bukan berarti mengungkapkan diri tanpa rahasia, namun rela membuka diri 
ketika orang lain menginginkan informasi terhadap dirinya. 
b. Empati, yaitu kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang sedang 
dialami orang lain 
c. Perilaku suportif (sikap mendukung), hubungan antarpribadi yang efektif 
adalah hubungan dimana terdapat sikap saling mendukung, Artinya masing-
masing pihak yang berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung 
interaksi secara terbuka. 
d. Perilaku positif, perilaku positif dalam komunikasi antarpirbadi ditujukan 
dalam dua bentuk yaitu sikap positif positif dan dorongan, komunikasi 
antarpribadi terbentuk jika orang memiliki sikap positif terhadap diri sendiri. 
Perasaan positif untuk situasi komunikasi pada umumnya sangat penting untuk 
interaksi yang efektif. Dan dorongan yang positif umumnya terbentuk pujian atau 
penghargaan.dorongan positif ini mendukung citra pribadi seseorang dan 
membuatnya lebih baik 
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e. Kesetaraan (equality), Jalaluddin Rahmat mengemukakan bahwa kesetaraan 
adalah sikpa mempelakukan orang lain secara horizontal dan demokratis, tidak 
menunjukkan diri sendiri lebih tinggi atau lebih dari orang lain karena status 
kekuasaan, kemampuan, ataupun intelektual harus ada pengakuan secara diam-
diam bahwa kedua pihak sama-sama bernilai dan berharga, bahwa  masing-
masing pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan. 
Landasan komunikasi antarpribadi merupakan landasan penting dalam 
komunikasi yang efektif dalam berbagai hubungan. Landasan tersebut adalah Self 
disclosure, Self disclosure adalah pengungkapan informasi personal mengenai diri 
sendiri dimana orang lain tidak mungkin menemukan dalam cara lain. Self-
disclosure merupakan kunci dalam pendekatan, Self-diclosure merupakan 
keterampilan komunikasi yang mengembangkan kedekatan kita dengan orang 
lain, memahami diri sendiri dan orang lain.15 Pada Self-diclosure orang membuka 
diri dan menyatakan informasi tentang dirinya pada lawan komunikasinya. 
Bahkan komunikasi yang diungkapkan bukan informasi biasa biasa saja 
melainkan informasi yang mendalam tentang dirinya. 
c. Komunikasi Publik (Public Communication)  
Komunikasi publik biasanya disebut pidato, komunikasi retorika dan 
komunikasi khalayak, apapun namanya komunikasi public menunjukan suatu 
proses komunikasi dimana pesan pesan disampaikan oleh pembicara oleh 
pembicara alam situasi tatap muka di depan khalayak yang lebih besar.16 
                                                             
15Enjang AS, Komunikasi Konseling (Cet I; Bandung: Nuansa, 2009), h. 118-119. 
16Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 39.  
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 Komunikasi publik juga dikatakan sebagai komunikasi antar pribadi 
karena komunikasi ini berlangsung secara tatap muka. Dalam komunikasi publik 
penyampain pesan berlangsung secara kontinu. Sehingga dapat diidentifikasi 
siapa yang berbicara (sumber) dan siapa pendengarnya. 
d. Komunikasi Massa  
Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang 
berlangsun dimana pesannya dikirim dari sumber yang lembagannya kepada 
khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti 
audio, surat kabar, dan film.17 
 Dibandingkan dengan bentuk komunkasi sebelumnya, komunikasi massa 
sumber dan penerimanya dihubungkan oleh saluran yang telah diproses secara 
mekanik. Sumber juga merupakan suatu lembaga yang terdiri dari banyak orang 
seperti reporter, penyiar, editor, dan  teknisi. 
3. Metode  Komunikasi 
Efektifitas sebuah komunikasi sangat bergantung pada metode 
penyampaian yang digunkan oleh komunikator, berbagai kepustakaan ilmu 
komunikasi yang digunkan oleh komunikasi menyebutkan sekurang-kurangnya 
ada tiga metode utama komunikasi, yakni : 
a. Komunikasi yang informatif (Informative Communication) 
metode komunikasi informatif sering juga disebut sebagai informative 
speeking. Teknik ini merupakan teknik yang paling sederhana, yaitu cukup 
memberi penerangan yang dimaksud adalah menyampaikan sesuatu apa adanya, 
                                                             
17Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 34.  
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apa yang sesungguhnya berdasarkan data opini yang benar. khalayak di sini bebas 
merespon pesan, seperti berpidato, yang sering dipakai oleh seorang guru untuk 
mengajari murid atau pakar ceramah di depan publik tertentu.18 
Penggunaan teknik komunikasi informatif tanpa disadari merupakan teknik 
yang sangat sering digunakan dengan menyampaikan pesan kepada seorang atau 
sejumlah orang tentang hal-hal baru yang belum diketahui dengan cara apa adanya 
yang berdasarkan sumber. Dalam proses ini memotivasi salat kepada pedagang 
sesuai digunakan untuk mempermudah pedagang dalam dalam mempelajari 
agama Islam. 
b. Komunikasi persuasif 
 Komunikasi persuasif adalah upaya sesorang dalam mengomunikasikan 
pesan kepada orang lain yang sikapnya ingin diubah atau dibentuk. Komunikasi 
persuasif biasanya banyak digunakan oleh para pekerja yang berhubungan dengan 
mempengaruhi orang lain seperti sales atau psikiater. 
 Teknik komunikasi persuasif merupakan sebuah usaha untuk mengubah 
dan membentuk sikap, pendapat atau prilaku sesorang dengan cara mempengaruhi 
secara halus sehingga menimbulkan kesadaran dan kerelaan yang disertai 
perasaan senang. 
 Persuasif berarti mempengaruhi sesorang dengan bujukan. Sasaran utama 
metode ini adalah perasaan khalayak, bukan pikirannya, dalam metode ini 
diupayakan, khalayak sedang dalam kondisi keadaan yang mudah disugestikan. 
Dalam sebagian besar pendidikan atau pelatihan komunikasi selalu diajarkan 
                                                             
18Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Cet. I; Jakarta: Prenada Media 
Group, 2011), h. 273. 
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teknik komunikasi persuasif sehingga lebih cepat dan tepat mempengaruhi atau 
mengubah sikap dan persepsi publik. Teknik persuasif sesuai digunakan dalam 
memotivasi salat kepada pedagang untuk mengajak para pedagang untuk 
melaksanakan salat. 
 Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi persuasif, 
yakni: 
1. Karakteristik Sasaran 
 Sebelum memulai komunikasi persuasif, merumuskan terlebih dahulu 
sasaran komunikasi adalah yang sangat penting, rumusan karakteristik sasaran 
dapat di bagi-bagi dalam stratifikasi dalam kategori misalnya, berdasarkan 
geografis seperti desa atau kota, daerah pesisir atau pengunungan, daerah kumuh 
atau elite, berdasarkan asa demografis seperti umur, tingkat pendidikan, jenis 
pendidikan, status perkawinan dan jenis pekerjaan. Batasan sasaran merancang 
tampilan dirinya ketika memudahkan pembicara, rancangan pesan dan pengguna 
media hingga efek seperti apa yang dikehendaki. 
2. Karakteristik Sumber 
Suksesya komunikasi persuasif sangat tergantung dari karakteristik 
sumber komunikasi seperti tingkat pendidikan, keahlian, profesionalisme dan 
fungsional, atau kemampuan dan keterampilan berkomunikasi. 
3. Karakteristik Pesan 
Suksesnya komunikasi persuasif juga sangat tergantung pada pesan yang 
disampaikan oleh komunikator pada komunikan, apakah pesan tersebut masuk 
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akal atau tidak serta pesan yang satun dengan yang laing saling berkesinambunga 
atau tidak.19 
Beberapa karakteristik diatas dapat dipahami menjalankan atau 
menggunakan teknik komunikasi persuasif harus memperhatikan tiga karaktersitik 
di atas untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan dengan baik. 
c. Komunikasi Koersif 
 Komuniasi koersif adalah cara atau teknik komunikasi yang digunakan 
komunikator untuk menyampaikan pesan kepada komunikan dengan cara 
memaksa, teknik ini dapat dimaknai sebagai teknik menekan atau memaksa. 
Teknik ini dapat dimaknai sebagai teknik menekan atau memaksa dan instruksi. 
Teknik koersif ini menerangkan bahwa untuk mempersuasi seseorang atau 
sekelompok orang agar mereka berubah sikap, maka komunikator akan 
mengirimkan pesan dengan cara menekan, memaksa atau memberikan instruksi 
bahkan dengan taktik “cuci otak” sekalipun.20 
 Teknik komunikasi koersif merupakan suatu proses penyampaian pesan 
dengan cara memaksa, dimana salah satu pihak yang berinteraksi berada 
dikeadaan lemah dibandingkan pihak lain. 
d. Hubungan Manusia 
Hubungan manusiawi merupakan terjemahan dari human relation. 
Adapula yang mengartikan hubungan manusia dan hubungan antar manusia, 
namun dalam kaitannya hubungan manusia tidak hanya dalam hal berkomunikasi 
                                                             
19Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, h. 294.  
20Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, h. 300.  
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saja, namun didalam pelaksanaannya terkandung nilai-nilai kemanusian serta 
unsur-unsur kejiwaan yang amat mendalam.21 
Hubungan manusia pada umumnya dilakukan untuk menghilangkan 
hambatan-hambatan komunikasi, meniadakan salah pengertian dan 
mengembangkan tabiat manusia. Untuk melakukan hubungan manusia biasanya 
digunakan beberapa teknik pendekatan emosional (emosional approach) dan 
pendekatan sosial budaya (sosio-cultur-approach). 
1. Pendekatan emosional  
Pendekatan ini komunikator mempertaruhkan kepercayaan komunikan 
terhadap fakta pesan yang disampaikan, maka teknik ini berujung pay off atau 
reward yaitu bujukan atau rayuan dengan cara “mengiming-imingi” komunikan 
dengan hal yang menguntungkan atau menjanjikan harapan. Pada umumnya 
emotional approach ini menggunakan konseling sebagai senjata yang ampuh, baik 
secara langsung maupun tidak langsung, hal ini bertujuan agar pesan bisa secara 
langsung menyentuh perasaan komunikan.22 
2. Pendekatan sosial budaya 
Tujuan komunikasi adalah tersampaikannya pesan dari komunikator 
kepada komunikan, maka dianjurkan bagi komunikator terlebih dahulu 
memahami perilaku sosial serta budaya masyarakat setempat yang akan menjadi 
komunikan. Hal ini bertujuan agar komunikan lebih memahami serta tidak merasa 
                                                             
21Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, h. 301. 
22
 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, h. 302. 
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tersinggung oleh pesan yang disampaikan oleh komunikator, selain itu masyarakat 
yang menjadi komunikan tidak dapat terlepas dari budaya.23 
B. Tinjauan tentang  Tokoh Agama 
1. Pengertian Tokoh Agama 
Tokoh agama merupakan orang yang di hormati di kalangan masyrakat 
karena takaran taqwah dan wawasan agama yang sangat luas dan mendalam. 
Adapun tokoh Agama dalam penelitian ini adalah orang yang memiliki 
keunggulan dalam ilmu keagamaan yang menjadi pemimpin dalam suatu 
masyarakat untuk memberikan pengarahan hidup yang baik sesuai ketentuan 
Allah agar masyarakat tersebutdapat mencapai kebahagian dunia akhirat. Tokoh 
Agama yang dimaksud adalah sebutan dari dai. 
Pengertian Dai adalah orang yang memiliki ilmu agama (Islam) plus amal 
dan akhlak yang sesuai dengan ilmunya. Kyai biasa di sebut seorang juru Dakwah 
atau Da’i, kata da’i berasal dari bahasa arab yang berarti orang yang mengajak 
dalam istilah ilmu komunikasi di sebut komunikator. Di Indonesia juga di kenal 
dengan sebutan lain seperti muballigh, ustadz, ajengan, tuan guru, syaikh, dan 
lain-lain. Hal ini di dasarkan atas tugas dan eksitensinya sama seperti da’i. 
Padahal hakikatnya tiap-tiap sebutan memiliki kadar kharisma dan keilmuan yang 
berbeda-beda dalam pemahaman masyarakat Islam di Indonesia.  
Secara garis besar juru dakwah atau da’i mengandung dua pengertian :  
1. Secara umum adalah setiap muslim atau muslimat yang berdakwah 
sebagai kewajiban yang melekat dan tidak terpisahkan dari misinya 
                                                             
23Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, h. 302.  
26 
 
sebagai penganut Islam, sesuai dengan perintah “muballighu’anniwalaw 
ayat”  
2. Secara khusus adalah mereka yang mengambil keahlian khusus 
(mutakhashshish–spesialis) dalam bidang dakwah Islam, dengan 
kesungguhan luar biasa dan dengan qudwah hasanah.24 
Setiap orang yang menjalankan aktivitas dakwah, hendaklah Memiliki 
kepribadian yang baik sebagai seorang da’i. Hal ini   karena seoarang da’i adalah 
figur yang di contoh dalam segala tingkah laku dan geraknya. Oleh karena itu ia 
hendaklah menjadi uswatun hasanah bagi masyarakat. 
Da’i ibarat seorang guide atau pemandu terhadap orang-orang yang ingin 
mendapatkan kesalamatan hidup di dunia dan di akhirat. Ia adalah petunjuk jalan 
yang harus mengerti dan memahami jalan yang boleh di lalui dan mana jalan yang 
tidak boleh di lalui oleh seorang muslim, sebelum ia memberi petunjuk  jalan pada 
orang lain. Oleh karena itu, ia di tengah masyarakat memiliki kedudukan yang 
penting sebab ia adalah seorang pemuka (pelopor) yang selalu di teladani oleh 
masyarakat. Perbuatan dan tingkah lakunya selalu dijadikan tolok ukur ole 
masyarakatnya. Ia adalah seorang pemimpin di tengah masyarakat walau tidak 
pernah di nobatkan resmi sebagai pemimpin. Kemunculan da’i sebagai pemimpin 
adalah atas pengakuan masyarakat yang tumbuh secara bertahap. 
Dari kedudukannya yang sangat penting di tengah masyarakat, da’i harus 
mampu memciptakan jalinan komunikasi yang erat antara dirinya dan masyarakat. 
Ia harus bertindak dan bertingkah laku yang semestinya yang dilakukan oleh 
                                                             
24
  Samsul Munir Amin, M.A. Ilmu Dakwah (Cet II: Jakarta; Amzah,2013) h. 68. 
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seorang pemimpin. Ia harus mampu berbicara dengan masyarakatnya dengan 
bahasa yang dimengerti. Oleh karena itu seorang da’i juga harus mengetahui 
dengan pasti tentang latar belakang dan kondisi masyarakat yang di hadapinya.  
Adapun tugas dan fungsi da’i  
Pada dasarnya fungsi da’i merumuskan tugas Nabi Muhammad,yakni 
menyampaiakan ajaran-ajaran Allah seperti termauat dalam Al-quran dan sunnah 
Rosulullah. 
Lebih tegas lagi bahwah tugas da’i adalah merealisaikan ajaran–ajaran 
Alquran dan sunnah di tengah masyarakat sehingga Alaquran dan sunnah di 
jadikan sebagai pedoman dan penuntun hidupnya. Menghindarkan masyarakat 
dari pedoman pada ajaran-ajaran di luar Alquran dan sunnah, menghindarkan 
masyarakat dari pedoman pada ajaran animisme dan dinamisme serta ajaran-
ajaran yang tidak dibenarkan Alquran dan sunnah. Tugas da’i sangatlah berat 
karena ia harus mampu menterjemahkan bahasa Alquran dan sunnah kedalam 
bahasa yang dapat dimengerti oleh masyarakatnya. Namun dibalik beratnya tugas 
itu terhampar kemuliaan yang penuh rahmat sang pencipta Allah Firma Allah QS. 
An-Nahl /16:97 
                               
              
Terjemahan: 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
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kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.25 
Keberadaan da’i dalam masyarakat luas mempunyai fungsi yang cukup 
menentukan. Fungsi da’i sebagai berikut. 
a. Meluruskan akidah  
Sudah menjadi naluri bahwah manusia selalu tidak lepas dari kesalahan 
dan kekeliruan yang tidak terkecuali terhadap keyakinan dan akidahnya. Banyak 
terjadi pada seseorang muslim, tetapi karena sesuatu hal keyakinannya berubah 
danbergesar hal tersebut disebabkan adanya faktor luar yang mempengaruhi. 
Sebagai satu contoh seorang muslim yang imamnya masih lemah dihadapkan 
pada persoalan berat dan rumit yang seakan tidak mampu lagi diselesaikan dengan 
kemampuan akal pikirnya, kemudian ia terkutut hatinya untuk memcari 
“orangtua” yang dianggapnya mampu memberikan bantuan-bantuan, jampi-jampi 
untuk mengatasi persoalan yang dihadapinya. Karena kepercayaan kepercayaan 
terhadap orang tua itulah ia kemudian tidak ambil peduli melaksanakan upaya-
upaya tahayyul dan khurafat karena mengikuti kemauan orang tua yang sedang di 
percayai. 
Fenomena lain masih banyak menunjukkan adanya perbuatan syirik dan 
khurafat yang dilakukan kaum muslimin, ia percaya pada kekuasaan Allah, tetap 
ia juga percaya pada kekuatan-kekuatan di luar kekuatan Allah. Ia menempatkan 
ke-esaan Allah dengan di barengi kekuatan-kekuatan lain dan inilah yang disebut 
sebagai tindakan syirik. Firman Allah QS.An-Nisa/4:151 
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                          
Terjemahan: 
Merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. Kami telah 
menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang menghinakan.26 
 
 Dalam menghadapi masyarakat yang seperti itu, keberadaan da’i berfungsi 
meluruskan kembali anggota masyarakat yang kedapatan mulai melakukan 
praktik-praktik syirik atau yang mendekatinya kepada jalan yang diridhai Allah 
sehingga mereka tetap pada suatu keyakinan bahwa Allah lah Dzat yang maha 
kuasa lagi maha perkasa, tidak ada satu kekuatan pun dan kekuasaan Allah 
semuanya tunduk dan patuh kepada allah tanpa terkecuali. 
QS. Luqman (31):20) 
                                    
                          
Terjemahan: 
Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan 
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di antara manusia 
ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau 
petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan. 
 
 Motivasi umat untuk beribadah dengan baik dan benar. 
Kehadiran manusia di muka bumi tidak lain adalah untuk beribadah 
mengabdi kepada Allah. Yaitu melaksanakan suatu aktivitas dalam rangka 
melaksanakan hubungan langsung dengan Allah. 
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Ibadah seperti tersebut di atas merupakan ibadah khususyang dalam Islam 
telah diatur. Seorang muslim tidak di benarkan mengubah ibadah-ibadah khusus 
yang telah diatur sesuai dengan cara sendiri. Alquran memang tidak mengatur 
ibadah-ibadah khusus ini sampai sedetail-detailnya, tetapi Nabi Muhammad telah 
mengatur dengan jelas dalam sunnahnya. Seperti halnya shalat dalam Alquran 
memang tidak di jelaskan bagaimana caranya, tetapi Nabi memberika tuntunan 
melalaui sabdanya: sholatlah kamu sekalian seperti halnya engkau mengetahui 
bagaimana aku sholat. (Al-Hadist)  
Dalam pelaksanaan ibadah masih banyak terdapat umat Islam sendiri yang 
belum benar dalam pelaksaannya, masih banyak umatIslam yang melaksanakan 
ibadah hanya meniru para penahulunya yang tidak jarang mereka masih belum 
betul juga. Hal itu di sebabkan karena keterbatasan umat Islam dalam memahami 
seluk beluk agamanya sendiri, sehingga mereka tidak tahu persis mana yang 
ajaran Islam yang sebenarnya dan mana yang tercampur dengan ajaran-ajaran lain. 
Hal semacam ini pulalah da’i berfungsi memotivasi uman untuk bisa beribadah 
dengan benar dan baik sehingga muncul suatu kesadaran untuk selalu belajar 
sekaligus mengamalkan apa yang dipelajarinya. 
b. Menegakkan amar ma’ruf nahi munkar  
Betapa luhurnya konsep Islam yang menganjurkan umatnya untuk selalu 
saling mengingatkan berbuat baik dan meninggalkan yang tidak baik. Landasan 
persaudaraan seperti harus selalu di pelihara dan di bina sehingga umat Islam 
semua terbina menjadi umat yang mulia dan erat tali persaudaraannya.  
Firman Allah QS.Al-hujurat (49):10) 
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                            
Terjemahan: 
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 
 
c. Menolak kebudayaan yang destruktif 
Mobilitas masyarakat yang dipacu oleh pesatnya ilmu dan teknologi sering 
membawa pengaruh yang tidak diinginkan. Walaupun demikian, sering pula 
masyarakat tidak sadar bahwa hal itu dapat terjadi, bahkan masyarakat sering lupa 
terhadapnya. Seakan kalau ia sudah bisa mengikuti sesuatu yang baru, ia sudah 
bisa hidup moderen. Sebaliknya kalau ia masih berpegang pada sesuatu yang 
sudah lamasekan ia ada dalam kekunoan dan kekolotan.  
Dampak negatif karena perubahan sosial akibat mobilitas yang tidak 
terkendali sering menyababkan terjadinya gejolak-gejolak sosial. Yang paling 
berbahaya adalah jika perubahan itu mampu memgeser moral masyarakat menjadi 
tidak terkendali sehingga masyarakat tidak lagi mengindahkan nilai-nilai moral 
yang luhur, tetapi ia lebih cenderung pada nilai-nilai yang dtang belakangan 
walaupun belum jekas kebenaran dan keluhurannya. Mereka anggap bahwa yang 
baru itu lebih baik dan lebih moderen, padahal terkadang justru sebaliknya. 
Islam anti terhadap hal-haal yang baru Islam mendorong pemeluknya 
untuk selalu moderen, tetapi di balikitu Islam menanamkan sikap pada 
pemeluknya untuk selalu berpegang pada nilai yang luhur dan diridhai Allah. 
Pada prinsipnya Islam membuka masuknya segala macam budaya darimanapun 
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datangnya, sejauh buadya itu  tidak bertentangan. Oleh karena itu, jika datang 
kepada masyarakat suatu aspek yang baru, sebagai umat Islam seharusnya jangan 
terlalu cepat menerima aspek baru tersebut dengan kedua tangan terbuka tetapi 
terlebih dahulu menganalisanya, apakah yang datang itu baik menurut Allah atau 
tidak. Kalau sekiranya baik maka dapat diterima dan kalau ternyata tidak baik 
maka tinggalkan dan tolaklah dengan bijaksana. 
Firman Allah QS.al-Isra/17:36 
                                
Terjemahan: 
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,  
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. 
 
 Di dalam menghadapi perubahan-perubahan yang komplek tersebut 
seorang da’i harus pandai-pandai menganalisa dan memberika alternatif 
pemecahannya terhadap masyarakat shingga masyarakat tiak lagi dibingunkan 
oleh adanya perubahan-perubahan. Masyarakat akan tetap ada pendiriannya 
bahwa yang benar adalah benar dan yang salah tetap salah bukan masyarakat yang 
mudah terbawa oleh arus yang belum jelas arah dan tujuannya. 
2. Peranan Tokoh Agama 
Secara umum peran dari adalah sebagai penuntun dan pengarah dalam segi 
keilmuan agama kepada masyarakat atau umat, oleh karena perannya dalam 
masyarakat yang sangat aktif, ini menjadi sangat rawan dalam percaturan politik, 
eksistensi seorang kyai dalam memobilisasi masyarakat dalam segi keilmuan 
sering kali dimanfaatkan oleh partai poitik sebagai partner dalam pemenangan 
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partainya, dengan alasan kyai sebagai elit agama dapat menjadi tolak ukur masa 
yang ada di sekitarnya. 
 
a. Tugas Pokok dan Fungsi Tokoh Agama  
1. Tugas pokok tokoh agama 
2. Tugas pokok tokoh Agama adalah melakukan dan mengembangkan 
kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan pembangunan melalui 
bahasa agama 
3. Beriman dan bertaqwah kepada Tuhan Yang Maha Esa 
4. Toleran dan hidup rukun  
5. Berperan aktif dalam pembangunan nasional27 
b. Fungsi Tokoh Agama  
1. Fungsi Informatif dan Edukatif 
Tokoh agama islam menempatkan dirinya sebagai da’i yang berkewajiban 
mendakwahkan islam, menyampaikan penerangan agama dan mendidik 
masyarakat dengan sebaik-baiknya sesuai dengan Alquran dan Sunnah Nabi. 
2. Fungsi Konsulatif 
Penyuluh Agama menyediakan dirinyauntuk turut memikirkan dan 
memecahkan persoalan-persoalan yang di hadapi masyarakat baik persoalan 
pribadi, keluarga atau persoalan masyarakat secara umum.28 
3. Fungsi Advokatif 
                                                             
27Iman Abi Al-Husaini Muslim bin Al-Hajjaj, Al-QusyairiAn-Naisaburi, Shahin Muslim 
jus1(Darul Fikri: 1412H/1992m),h.45-46. 
28Babel, http : babel.kemenag. go.id ( diakses 30 oktober 2015). 
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Penyuluh agama memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk 
melakukan kegiatan pembelaan terhadap umat/masyarakat binaannya terhadap 
berbagai ancaman, gangguan, hambatan, dan tantangan yang merugikan akidah 
mengganggu ibadah dan merusak akhlak.29 
C. Tinjauan Tentang Minuman Keras 
1. Pengertian minuman keras 
Ethanol atau yang lebih dikenal luas sebagai alkohol merupakan salah satu 
contoh dari senyawa non-esensial yang dikonsumsi oleh manusia. Makanan yang 
kita konsumsi bukanlah sekedar kombinasi zat hidrat arang, lemak, protein, 
vitamin dan mineral saja, tetapi ada ribuan senyawa lain yang terkandung dalam 
makanan dan masuk ke tubuh kita, mekipun kadarnya sangat rendah. Senyawa-
senyawa inilah yang dikenal sebagai senyawa non-esensial. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, minuman keras adalah minuman yang memabukkan, 
seperti bir, anggur, arak dan tuak. Minuman keras (miras), minuman suling, atau 
spirit adalah minuman beralkohol yang mengandung etanol yang dihasilkan dari 
penyulingan (yaitu, berkonsentrasi lewat distilasi) ethanol diproduksi dengan cara 
fermentasi biji-bijian, buah, atau sayuran. Contoh minuman keras adalah arak, 
vodka, gin, baijiu, tequila, rum, wiski, brendi dan soju. 
Minuman keras tidak termasuk minuman fermentasi yang tidak disuling 
seperti bir, tuak, anggur, dan cider. Istilah "hard liquor" (juga berarti "minuman 
keras") digunakan di Amerika Utara dan India untuk membedakan minuman 
suling dari yang tidak disuling (jauh lebih rendah kadar alkoholnya). 
                                                             
29Belindapebrillian, Fungsi Penyuluh Agama Islam,”http: bellinda pebrillian 




Menurut medis khamar adalah segala sesuatu yang mengalir yang 
mengandung alkohol dalam kadar tertentu dan sangat sedap rasanya dalam 
minuman. Setiap benda yang memabukkan atau menyebabkan kecanduan, 
walaupun bukan khamar termasuk dalam pengertian ini.  
Berdasarkan kepada wahyu ilahi, para dokter sepakat bahwah khamar itu 
mengandung efek samping yang mengancam jantung, perut, dan semua organ 
tubuh manusia yaang lain. Bahkan membahayakan akal, jiwa, moral, ekonomi, 
dan masyarakat. Bahaya ini lebih sulit penanggulangannya ketimbang bahaya 
yang lain. Jika bahaya ini timbul dari suatu benda maka benda itu wajib di 
haramkan, baik berbentuk cairan yang dapat diminum maupun berbentuk padat 
yang bisa di makan atau di isap dan sebagainya. Semua ini harus tunduk dalam 
suatu hukum, karena mempunyai kelebihan-kelebihan yang sama. Inilah cara 
menentukan hukum yang diikuti oleh manusia sejak mengenal keistimewaan 
benda-benda dan membandingkannya satu sama lain. Islam telah menetapkan 
cairan dan menentukan hukum terhadap sesuatu tang tidak ada dalil nasnya, 
karena mempunyai perasaan illad dari keduanya. Apabila ada suatu hukum yang 
tidak tersurat nasnya maka ketentuannya hendaknya didasarkan pada kaidah am 
tasyri Islam. Yaitu mecegah timbulnya bahaya menutup sumber-sumber 
keburukan.30 
Minuman Keras (Khamar) mempunyai pengaruh kuat terhadap 
akal pikiranmanusia dan bisa mengakibatkan lupa diri. Allah swt. melarang umat 
Islam meminum minuman keras. Sebab, minuman keras itu adalah najis 
                                                             




(diharamkan meminumnya) dan termasuk dalam satu perbuatan setan. Para ahli 
fiqh telah sepakat tentang pengharaman Minuman Keras. Dan siapa saja yang 
menolak pengharaman ini maka ia termasuk orang kafir yang keluar dari agama 
Islam. 
Dosa meminum minuman keras termasuk dosa besar lantaran pengaruhnya 
yang bisa menghilangkan atau mengganggu kesehatan akal. Padahal akal pikiran 
manusia merupakan organ tubuh yang sangat vital. Apabila minuman keras ini 
merupakan musuh utama bagi organ-organ tubuh manusia, termasuk organotak, 
maka sewajarnya apabila Minuman Keras termasuk sesuatu yang paling 
menjijikkan. Apalagi kalau ditinjau dari segi fungsi akal yang berguna untuk 
membedakan antara yang baik dan yang buruk. Apabila akal sudah tak berfungsi 
sebagaimana mestinya, maka pintu perbuatan jahat akan terbuka lebar.  
Sudah berapa banyak orang-orang yang melakukan perkosaan terhadap 
orang yang paling dekat dengan dirinya dan sudah berapa banyak harta benda 
yang habis di meja judi dan segala bentuk taruhan, yang keseluruhannya 
disebabkan pengaruh minuman keras. Sudah berapa banyak pula orang-orang 
yang melakukan pembunuhan secara tidak atau kurang sadar yang merupakan 
akibat meminum minuman keras. (Kebanyakan, mereka yang melakukan 
kejahatan-kejahatan sebelumnya telah terjerumus dalam dunia kejahatan, seperti 
kecanduan minum minuman keras) . Dan sudah berapa banyak perceraian antara 
suami istri akibat pengaruh minuman keras yang telah menggoyahkan cara 
berpikir sang suami.  
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Mengingat bahwa minuman keras dilarang di dalam agama Islam, bahkan 
termasuk salah satu dosa-dosa besar – baik bagi peminumnya maupun penjualnya, 
maka sengaja kami membahas masalah ini sebagai peringatan untuk kita semua.  
QS.Almaidah/5:90 
                             
               
Terjemahan: 
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk 
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan.31 
 
2. Dampak positif  
Minuman keras dapat memberikan manfaat jika diminum dalam dosis 
yang sesuai dan tidak berlebihan. 
a. Wine  
Dosis segelas anggur per hari, bagi para wanita , wine dapat menaikkan 
tingkat estrogen, yang memperlambat kerusakan tulang serta mengurangi resiko 
mati mudah hingga 33% sedagkan bagi pria, wine mampu mengurangi resiko 
terjadi kanker prostat. Bagi tubuh kita, smeisal stroke, batu ginjal, jantung 
korener, diabetes dan kanker seluruh pencernaan bagian atas. Wine juga dapat 
mencegah kolesterol karena bisa membakar kolori yang dapat membentuk lemak. 
b. Bir  
                                                             





Bir umumnya dibuat dari gandum yang difermentasikan dan dapat 
mengurangi resiko penyakit jantung sedangkan bir beralkohol rendah dapat di 
gunakan sebagai anti kanker bila diminum secara teratur. Satu setengah bir per 
hari dapat meningkatkan sensitivitas insulin, mengurangi resiko diabetes dan batu 
ginjal. Selain itu protein didalam bir mampu melindungi otak atau ancaman 
Alzheimer dan serangan kanker payudara pada wanita. 
c. Vodka 
Manfaat yang dimiliki vodka sebagian dapat mempercantik kulit wajah 
maupun kepala. Untukmengecilkan pori-pori  padat membubuhkan vodka pada 
kapas dan cukup di kepuk-kepuk ke wajah. Sedangkan bagi anda yang 
berketombe dapat mencampur beberapa sloki vodka pada botol shampoo anda. 
Dan terakhir adalah untuk menghaluskan kaki dan tangan anda sebelum pedicure 
dan menicure, cukup campur vodka ke dalam air hangat dan rendam kaki anda. 
d. Arak atau tuak 
Minuman keras ini memiliki kadar dan alkohol yang cukup tinggi. Tuak 
berkhasiat menyehatkan badan karena mengandung efek menhangatkan tubuh. 
3. Dampak negatif 
Dampak negatif minuman keras apabila digunakan berlebihan. 
a. Gangguan Mental Organik (GMO) 
Gannguan ini akan mengakibatkan perubahan perilaku seperti bertindak 
kasar gampang marah sehingga memiliki masalah dalam lingkungansekitar. 
Perubahan psikologi seperti mata juling, muka merah dan jalan sempoyongan. 
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Perubahan psikologi seperti susah konsenterasi, sering mengelantur dan gampang 
tersinggung. 
b. Merusak Daya Ingat  
Kecanduan minuman keras dapat menghambat perkembangan memori dan 
sel-sel otak 
c. Oedema Otak  
Pembengkatan dan terbendunganya darah di jaringan otak. Sehingga 
mengakibatkan gangguan koordinasi dalam otak secara normal. 
d. Sirosis Hati 
Peredangan sel hati secara luas dan kematian sel dalam hati akibat terlalu 
banyakminum-minuman keras. 
e. Gangguan jantung 
Terlalu banyak minuman minuman keras dapat membuat kerja jantung 
tidak berfungssi dengan baik.  
f. Gastrinitis  
Radang atau luka pada lambung. Ini biasanya di akibatkan gara-gara 
muntah akibat minum keras, karena lambung harus memompah secara paksa 
keluar zat-zat adiktif yang beracun dalam tubuh. 
g. Paranoid  
Kecanduan kadang-kadang peminum sering seperti merasa kepala di 
pukuli atau tidak tenang. Sehingga perilakunya menjadi lebih kasar terhadap 
orang di sekelilingnya. 
h. Keracunan atau mabuk 
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4. Efek minuman keras  
Secara spsikis efek minuman keras berupa penurunan konsenterasi atau 
kesadaran tubuh si peminum hingga mabuk ini terjadi paling cepat dalam waktu 
seperdua jam setelah minuman keras tersebut diminum. Efek samping yang 
ditimbulkan : 
 Efek yang di timbulkan setelah mengkomsumsi alkohol dapat di rasakan 
segera dalam waktu beberapa menit saja, tetapi efeknya berbeda-beda, tergantung 
dari jumlah/kadar alkohol yang di komsumsi. Dalam jumlah yang kecil , alkohol 
menimbulkan perasaan relax, dan pengguna akan lebih mudah mengekspresikan 
emosi, seperti rasa senang, rasa sedih dan kemarahan. Mulut rasanya kering. Pupil 
mata membesar dan jantung berdegup lebih kencang. Mungkin pula akan timbul 
rasa mual. Bisa juga pada awalnya timbul kesulitan bernafas (untuk itu diperlukan 
sedikit udara segar). Jenis reaksi fisik tersebut biasanya tidak terlalu lama. 
Selebihnya akan timbul perasaan seolah-olah kita menjadi hebat dalam segala hal 
dan segala perasaan malu menjadi hilang. Kepala menjadi kosong, rileks dan 
“asyik”. Dalam keadaan seperti ini, kita merasa membutuhkan teman mengobrol, 
teman bercermin, dan juga untuk menceritakan hal-hal rahasia. Semua perasaan 
itu akan berangsur-angsur menghilang dalam waktu 4 sampai 6 jam. Setelah itu 
kita akan merasakan sangat lelah dan tertekan. 
 Bila dikomsumsi lebih banyak lagi, akan muncul efek sebagai berikut : 
Merasa lebih bebas lagi mengekspresikan diri, tanpa ada perasaan terhambat 
menjadi lebih emosional ( sedih, senang, marah secara berlebihan ). Muncul 
akibat ke fungsi fisik-motorik, yaitu bicara cadel, pandangan menjadi kabur, 
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sempoyongan, inkoordinasi motorik dan bisa sampai tidak sadarkan diri. 
Kemampuan mental mengalami hambatan yaitu gangguan untuk memusatkan 
perhatian dan daya ingat terganggu. 
5. Efek-efek lain dari meminum-minuman keras selain hilangnya konsentrasi 
atau kesadaran (mabuk), pusing, besar dan naiknya berat badan (kadar 
gula) yaitu: 
a. Mengganggu dan merusak sistem metabolisme tubuh. 
b. Meningkatkan lemak yang merusak organ hati  
c. Menurunkan elastisitas dan kekuatan ginjal untuk berkontraksi.  
d. Menimbulkan kemampatan paru-paru 
e. Menebalkan ketup dan selaput jantung yang merusak fleksibilitas kerrjanya . 
f. Penurunan kesafaran terus menerus berpotensi merusak sistem syaraf otak.  
g. Menurunya daya ingat hingga tingkat alzeimer. 
h. Meningkatnya tekanan darah yang berpotensi pada stroke. 
i. Timbulnya efek negatif kejiwaan, seperti: paranoid, pemarah dan bicara tak 
terkontrol. 
6. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku penggunaan minuman keras 
penyebab timbulnya perilaku minum minuman keras (Miras) : 
a. Faktor internal adalah faktor yang bersumber pada diri seseorang baik itu gen, 
keadaan psikologis yang tertekan, penyimpanan kepribadian,ataupun keadaan 
rendahnya tingkat rohani seseorang. 
b. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal lingkungan individu 
itu sendiri, baik itu karena keadaan ekonomi, pendidikan, budaya, latar 
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belakang kehidupan, kaupun karena kurangnya pengaruh kontrol sosial 
masyarakat. 
7. Pengaruh minuman keras pada manusia 
Tergantung pada dua faktor yaitu : 
a. Kimia Alkohol dan Masuknya dalam Cairan Darah  
Jika seorang minum dua gelas air, maka alkohol yang masuk kedalam 
darahnya sebesar 5 mgr pada setiap 100 cm darah. Kemudia pemgaruh alkohol itu 
demi sedikit bertambah sesuai dengan tambahan alkohol yang masuk kedalam 
darah. Apabila alkohol itu masuk kedalam darah sebanyak yang disebutkan diatas 
maka seorang tentu akan kehilangan daya tahan fisik dan akan kehilangan kontrol 
diri (self kontrol) kenormalan akalnya, tertawanyanya mengekspresikan senang 
dan sedih, tangisnya menekspresikan kegembiraan, akan tetapi ia masih mampu 
mengendalikan saraf dalam tubuhnya. Pada strata ini dia akan pingsan, hanya 
sepoyongan ketika berjalan. 
Apabila kadar alkohol yang masuk kedalam darah bertambah 150 mgr 
pada setia100 cm darah, maka ia akan fly (melayang-layang) karena mabuk dan ia 
akan kehilangan kontrol diri. Bahkan hilang pulah kontrol saraf dalam tubuhnya. 
Lebih dari itu pada strata ini,pusat saraf yang tertinggi menjadi kosong tanpa 
aktivitas ( baca tidak mampu menerima respon). 
b. Kepekaan Urat Saraf  
Saraf seesorang akan segera terpengaruh denganseteguk yang pertama, 
sebagian orang akan mengalami shock yang berat, sebagian yang lain akan 
melamun dalam waktu yang lama atau tertidur dalam waktu yang lama. Bahaya 
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terbesar khamar ini kembali kepada saraf, yang mana sedikit demi sedikit akan 
kecanduan alkohol, sebab kimia yang masuk ke sel darah seseorang akan 
menimbulkan rasa nikmat, seperti setalah kecapaian bekerja, atau menghilangkan 
rasa sedih. Pada strata berikutnya untuk mendapatkan pengaruh yang sama tidak 
cukup dengan dua kali lipat, atau bahkan tidak cukup dengan tiga kali lipat. Inilah 
yang menyebabkan seseorang kecanduan.32 
8. Pengaruh minuman keras pada kepribadian seseorang 
Kecanduan khamar dalam masa yang lama akan menghancurkan 
kepribadian seseorang, melemahkan semangatnya dan menghilangkan 
konsentrasinya, pecandu khamar tidak akan di percaya, baik perkataan maupun 
janjinya, walaupun ia dalam keadaan sadar, ia akan sulit di percaya kalau memang 
harta atau menjadi seorang pemimpin,ia akan mudah terpengaruh atau tidak punya 
prinsip, suka membuat keonaran,kasar dalam rumah tanggadan tidak bisa menjadi 
teladan anak dan istrinya.33 
a. Islam dan khamar  
Islam adalah satu-satunya agama yang tegas melarang khamar, islam 
dengan metode tersendiri, yang telah mendahului teori-teori ilmia dan ilmu jiwa 
moderen sejak berabad-abad yang telah silam. Metode ini secara singkat dapat 
penulis dua hal yaitu:  
a. Pencegahan secara bertahap, sehingga tidak memberatkan mereka untuk 
meninggalkannya.  
                                                             
32Ahsin W. Alhafidz, fikih kesehatan (Cet. I t.t] : Amzah,2007), hal.214. 
33
 Ahsin W. Alhafidz, fikih kesehatan hal. 216. 
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b. Menghubungkan perintah-perintah itu dengan kasus-kasus yang terjadi, 
sehinga dapat terdeteksi pengaruh psikologisnya. 
Ayat pertama yang di turunkan dalam hubungannya dengan khamar, 
adalah ketika Umar “ya Allah terangkanlah khamar kepada kami dengan 
penjelasan yang tegas” maka turunlah firman AllahQS.Al-baqarah / 2 : 219 
 
                                  
                                
      
Terjemahan: 
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar[136] dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu 
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu 
berfikir,34 
 
QS. An-Nisa / 4 : 43 
                                
                                
                                   
       
Terjemahan: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan 
pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam Keadaan junub[301], terkecuali 
sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika kamu sakit atau sedang 
dalam musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh 
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, Maka bertayamumlah 
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kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha Pengampun.35 
 
 Minuman keras, arak dan obat-obatan terlarang yang memabukkan 
lainnya. Di jelaskan bahwah hal- hal tersebut merupakan suber dari segala sumber 
kejahatan dan dosa besar. Dengan minuman-minuman keras seseorang akan rela 
berbuat keji dan melakukan berbagai kejahatan.36 
1. Terapi terbaik untuk menghilangkan problema minuman keras adalah 
memadukan  
a. Pendidikan Agama  
b. Penyuluhan kesehatan 
c. Kalau kedokteran saja sebagai terapinya maka mengalami kegagalan  
d. Nasehat agama saja tanpa penyuluhan kesehatan, juga tidak akan memberikan 
hasil nyata.37 
Dari sudut ilmu medis pecandu dikategorikan sebagai orang yang telah 
patalogis secara jasmani, akal dan jiwanya dalam waktu yang bersamaan. Oleh 
karena itu terapi yang harus dilakukan yang pertama kali adalah menjauhkan 
khamar dari masyarakat. 
Sebab terbesar munculnya pecandu khamar, hakikatnya kembali kepada 
tiga hal yaitu: 
a. Adanya kepercayaan sebagian orang bahwa khamar akan mengairahkan 
seksual, mengakrabkan pergaulan dan dapat menghangatkan badan.  
                                                             
35 Kementrian Agama RI. Alquran dan Terjemahnya (Semarang; Toha Putra, 2014), h. 
85. 
36Ahsin W. Alhafidz, fikih kesehatan, hal. 199. 
37Ahmad,shalaby, Kehidupan Sosial dalam Pemikiran Islam, hal. 227. 
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b. Karena menyalamatkan diri dari kemelut hidup dan sebagai upaya melarikan 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1.  Jenis Penelitian 
   Penilitian ini adalah kualitatif, yaitu suatu penelitian kontekstual yang 
menjadikan manusia sebagai instrument dan disesuaikan dengan situasi yang 
wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat 
kualitatif.1 
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data.2 Penelitian ini tidak mengutamakan 
besarnya populasi atau sampel sangat terbatasi data sudah terkumpul mendalam 
dan bisa menjelaskan kondisi dan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu 
mencari sapling lainnya. Karena yang ditekankan adalah kualitas data.3 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya adalah eksprimen) dimana penelitian 
adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dan pada generelisasi. 
                                                             
 
1Lexy. J. Moleog. Metodelogi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Rosdakarya, 2001), hal. 3. 
 
2Rachmat Kriantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh 
Burhan Bungin. Edisi Pertama (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 56-57. 
 
3Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2001), hal. 1. 
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 “Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy.J. mendefinisikan 
metode penelitian kualitatif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 0rang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati. Dasar penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi kasus yaitu melihat penelitian sebagai kesatuan yang 
terintegrasi, yang penelaahannya kepada satu kasus dan dilakukan secara intensif, 
mendalam, mendetail dan komprehensif. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial  yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial 
yang ada di masyarakat sebagai objek penelitian, dan berupaya menarik realitas 
itu ke permukaan sebagai ciri, karakter, sifat, model dan gambaran tentang 
kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu. 
2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian tentang metode komunikasi tokoh agama dalam menyadarkan 
masyarakat akan bahaya minuman keras di dusun sabanga desa Bonto Bahari 
kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Adapun hal yang menjadi  dasar dalam 
pemilihan tempat di Dusun Sabanga Desa Bonto Bahari Kecamatan Bontoa 
kabupaten  Maros karena merupakan lokasi yang memiliki berbagai macam 
persoalan mengenai  minuman keras. Maka dari itu peneliti ingin menetahui 
bagaimana metode komunikasi tokoh agama dalam menyadarkan masyarakat 
akan bahaya minuman keras di Dusun Sabanga Desa Bonto Bahari Kecamatan 





B. Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji. Maka 
teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini 
konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan dengan demikian. Penulis 
menggunakan beberapa pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam 
penelitian. 
 Pendekatan sosiologi dan pendekatan Agama, pendekatan ini di butuhkan 
untuk mengetahui hubungan sosial masyarakat sebagai objek dalam suku atau 
etnik. Pendekatan ini merupakan pendekatan yang mempelajari hidup bersama 
dalam menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai kehidupan 
dengan mencoba mengerti sifat dan hidup bersama, sehingga terjalinnya  
hubungan yang baik dengan masyarakat 
C.  Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
 Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian 
ini yang termasuk data primer adalah hasil wawancara dengan 5 orang tokoh 
agama Dusun Sabanga Desa Bonto Bahari kecamatan Bontoa kabupaten Maros. 
Yaitu: Imam Desa, Imam Dusun, Sekretaris, Bendahara dan Anggota. 
2. Sumber Data Sekunder 
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 Sumber data sekunder yaitu sumber data tertulis yang merupakan sumber 
data tambahan yang tidak bisa diabaikan karena melalui sumber data tertulis akan 
diperoleh data yang dipertanggung jawabkan validitasnya. Data yang diperoleh 
berupa arsip, dokumen, visi dan misi, struktur organisasi yang terdapat pada 
Dusun Sabanga Desa Bonto Bahari Kecamatan Bontoa kabupaten Maros. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Ada berbagai metode pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam 
sebuah penelitian. Metode pengumpulan data ini dapat digunakan secara sendiri-
sendiri, namun dapat pula digunakan dengan menggabungkan dua metode atau 
lebih. Beberapa metode pengumpulan data antara lain: 
1. Wawancara 
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap 
muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber. Jawaban 
responden direkam dan dirangkum sendiri oleh peneliti. Seiring perkembangan 
teknologi, metode wawancara dapat pula dilakukan melalui media-media tertentu, 
misalnya telepon, email atau skype. 
2. Observasi 
 Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena 
melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaannya. Metode pengumpulan data 
observasi tidak hanya mengukur sikap dari responden, namun juga dapat 
digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi. Teknik pengumpulan 
data observasi cocok digunakan untuk penelitian yang bertujuan untuk 
mempelajari perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam. Metode ini 
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juga tepat dilakukan pada responden yang kuantitasnya tidak terlalu besar. 
Metode pengumpulan data observasi terbagi menjadi dua kategori, yakni: 
didapat dirasa kurang.  
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 
histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 
gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan 
lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.  
E. Instrumen Penelitian 
 Menurut Suharsimi Arikunto, instrument penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data. Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktivitas untuk yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan 
pengertian penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa 
informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu 
peristiwa atau kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan 
diolah menjadi suatu informasi yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh 
karena itu maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument seperti 
kamera handphone lebih efektif untuk mengumpulkan data sekarang sebab di 
dalamnya tersedia beberapa fasilitas berupa kamera dan rekaman yang dilengkapi 
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dengan kabel data sehingga informasi yang didapatkan mudah diakses kemudian 
menjadi informasi siap saji untuk orang lain sedangkan rekamannya itu dapat 
mengumpulkan informasi yang akurat.4 
 Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang 
digunakan. Oleh karena itu penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancar dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan yaitu: 
pedoman wawancara dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis 
menulis berupa buku catatan dan pulpen. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang 
dinyatakan dalam bentuk verbal yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis. 
Penelitian akan melakukan pencatatan dan berupaya mengumpulkan informasi 
mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat penelitian dilakukan.5 
 Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara 
sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi. Dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang dit eliti dan dijadikannya 
sebagai temuan bagi orang lain. Analisis data adalah proses pengorganisasian dan 
pengurutan data kedalam pola, kategori dan suatu uraian dasar. Tujuan analisis 
data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca. 
Metode yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan kualitatif yang 
artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang 
                                                             
 
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktek (Edisi revisi VI; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 68. 
 
5Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Cet. I; Yogyakarta: PT. Lks Yogyakarta 
2008), hal. 89. 
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tidak menyimpang dan sesuai dengan judul penelitian. Teknik pendekatan 
deskriptif kualitatif merupakan suatu proses menggambarkan keadaan sasaran. 6 
 Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) 
populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan 
data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.7 
 Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
 Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan 
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.8 
Peneliti mengolah data dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan 
pada masalah, baik data yang terdapat di lapangan maupun yang terdapat pada 
kepustakaan. Data dikumpulkan dan dipilih secara selektif dan sesuaikan dengan 
permasalahan dirumuskan dalam penelitian dilakukan pengelolaan dengan 
penelitian ulang. 
2. Pengertian Data 
 Data adalah beberapa informasi yang masih mentah (belum diolah) 
penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu,bentuk tertentu sehingga 
terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data dilakukan secara induktif 
yakni menguraikan setiap permasalahan dalam permasalahan penelitian dengan 
memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
                                                             
 
6Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Rake Sarasin 2009), hal. 
138. 
 
7Lexy. J. Moleog. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung. Rosda Karya 2007), h. 103. 
 
8Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahniad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Bandung 
Pustaka Setia, 2003), h. 107. 
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3.  Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/vertification) 
 Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara 
yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang 
catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Pengujian keabsahan data merupakan keakuratan antara data yang terjadi 
pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan 
demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antar data yang 
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 
penelitian. 
 Adapun pengujian keabsahan data pada uji kredibilitas adalah uji yang 
dilakukan untuk mengetahui tingkat kpercayaan terhadap data yang diteliti. Cara 
untuk menguji kredibilitas data, yaitu:  
1. Perpanjangan Pengamatan 
 Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun 
yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan 
narasumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), 
semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 
43 
 
disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk rapport, maka telah terjadi kewajaran 





2. Peningkatkan Ketekunan 
 Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.10 
 
                                                             
 9Sugiyono, Jurnal Memahami Penelitian Kualitatif, (2005), hal. 122. 




BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Pembagian wilayah Desa Bonto Bahari 
Desa Bonto Bahari merupakan salah satu desa yang ada di kabupaten 
Maros. Desa Bonto Bahari memiliki luas 12,55 km, pada tahun 2018 kepadatan 
penduduk memiliki 1. 289 jiwa. Secara adminitrasi  Desa Bonto Bahari terdiri dari 
3 dusun yaitu, Dusun Cambayya, Dusun Baji Areng dan Dusun Sabanga. 
Batas Desa Bonto Bahari adalah sebelah utara Desa Pajjukukang, sebelah 
Selatan kecacamatan Lau, sebelah barat Selat Makassar dan sebelah timur 
kecamatan Moncongloe.1 
Jarak pusat Desa dengan Ibu Kota Kabupaten dapat ditempuh melalui 
perjalanan darat sejauh kurang lebih 9,3 km. Kondisi prasarana jalan proses desa 
yang masih berupa jalan konstruksi hotmix dengan kondisi yang baik sehingga 
waktu tempuh menggunakan kendaraan bermotor mencapai kurang lebih dua 
puluh Menit.  
Desa Bonto Bahari merupakan wilayah paling potensial untuk usaha 
perikan, pertambangan,dan perternakan. Hal tersebut didukung oleh kondisi 
geografis serta system pengairan yang baik. Dukungan pemerintah daerah untuk 
mendukung perkembangan potensi sumber daya alam tersebut diatas diwujudkan 
dengan menetapkan wilayah Desa Bonto Bahari sebagai bagian kawasan 
pengembangan perikanan, perternakan dan pertanian.  
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Berdasarkan kondisi Desa ini maka akan dijabarkan permasalahan, 
potensi, hingga daftar rencana pembangunan jangka menengah Desa. Yang akan 
di jadikan pelabuhan segaligus pelelongan Ikan, Hinggah pada saat ini masih 
dalam proses peresmian pelelongan tersebut. 
2. Demografi dan keadaan sosial desa Bonto bahari 
Jumlah penduduk Desa Bonto Bahari adalah 1.289 orang yang terdiri dari 
651 orang laki-laki dan 638 orang perempuan. Ditinjau dari agama yang dianut 
100% penduduk Desa Bonto bahari adalah Muslim. Masing-masing Dusun 
memiliki satu buah masjid pada umumnya tinggkat pendidikan penduduk Bonto 
Bahari hanya tamat SD. 
Di Desa Bonto Bahari terdapat tanah pertanian seluas 185 ha, sawah 
dengan pengairan teknis seluas 45 ha, sawah dengan setengah teknis seluas 75 ha 
dan sawah dengan tadah hujan seluas 65 ha. 
Di Desa Bonto Bahari terdapat empang seluas 578 ha, luas empang yang 
terus dengan baik seluas 395 ha dan yang kurang di perhatikan oleh pemiliknya 
seluas 183 ha. Adapun jenis-jenis yang di peliharan yaitu: udang, windu,ikan 
bandeng,ikan mujair dan lain-lain. Ada sekitar 55% penduduk Bonto bahari yang 
menjadi nelayan. Dalam setahun, tangkapannya berkisar sekitar 126 ton, udang 
sekitar 96 ton dan ikan ikan lain empat ton. 
Desa Bonto Bahari, khususnya Dusun Sabanga, sebagian masyarakat 





dikomsumsi yaitu: bir, arak atau tuak dan lain-lain. Mengkomsumsi minuman 
keras  sudah menjadi kebiasaan sebagian masyarakat Dusun Sabanga.  
B. Metode Komunikasi Tokoh Agama Dalam Menyadarkan Masyarakat Akan 
Bahaya Minuman Keras Di Dusun Sabanga Desa Bonto Bahari Kecamatan 
Bontoa Kabupaten Maros. 
Berdasarkan hasil pengamatan  penulis, bahwa metode komunikasi yang 
di gunakan tokoh agama dalam menyadarkan masyarakat akan bahaya minuman 
keras di Dusun Sabanga Desa Bonto Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. 
peneliti mengadakan wawancara beberapa narasumber yakni:  Imam Desa, Imam 
Dusun, Sekretaris, Bendahara dan Anggota.  
Tokoh agama merupakan orang yang di hormati di kalangan masyarakat 
karena takaran taqwa dan wawasan agama yang sangat luas dan mendalam. Orang 
yang memiliki keunggulan dalam ilmu keagamaan yang menjadi pemimpin dalam 
suatu masyarakat untuk memberikan pengarahan hidup yang baik sesuai ketentuan 
Allah agar masyarakat tersebut dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Metode komunikasi merupakan cara yang digunakan oleh Imam Desa, 
Imam Dusun, Sekretaris, Bendahara dan Anggota. Tokoh Agama Dalam 
Menyadarkan Masyarakat Akan Bahaya Minuman Keras di Dusun Sabanga Desa 
Bonto Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Teknik komunikasi yang di 
lakukan tokoh agama dalam menyadarkan masyarakat akan bahaya minuman 





komunikasi informatif, metode komunikasi persuasif dan metode komunikasi 
antarpribadi. 
Metode komunikasi ini harus mampu menunjukkan bagaimana  
operasionalnya secara praktis yang harus dilakukan oleh komunikan. Seperti 
halnya Tokoh agama dalam menyadarkan masyarakat akan bahaya minuman 
keras. 
Dusun Sabanga Desa Bonto Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros 
yang menghadapi perkembangan seperti sekarang ini, pasti akan memengaruhi 
pola kehidupan masyarakat. Tetapi untuk menghindari hal tersebut, tokoh agama 
berusaha mengimbangi metode pembangunan seperti dalam bidang pendidikan. 
Dengan demikian metode komunikasi tokoh agama adalah diri pribadi 
manusia dan masyarakat pada umumnya. 
a. Komunikasi antar  individu 
Manusia adalah organisme atau mahkluk yang memiliki pendorong 
untuk penggerak hidupnya baik dalam dirinya maupun dari luar dirinya. Dalam 
diri manusia memiliki  tiga alat kelengkapan manusia normal. Ketiga kekuatan 
tersebut adalah fikiran (rasio), perasaan, (emosi) dan keinginan (nafsu). Ketiga 
bertumpu pada jiwa. Ketiganyalah berperan menentukan nilai atau mutu pribadi 
dan tabiat seseorang, apakah ia manusia baik apa sebaliknya, apa manusia 
obyektif atau sebaliknya, apakah iya manusia sosial atau manusia yang egoistis. 
 Ketiganya pun sering dalam pertarungan ingin menguasai antara satu 
dengan yang lain dan ketiganya pun sangat dibutuhkan oleh manusia untuk 





mahkluk yang berbudaya berkemajuan dan berketertiban hidup. perasaan manusia 
di butuhkan untuk memelihara martabat diri untuk merasakan kenikmatan hidup, 
sedangkan nafsu berfungsi untuk mempertahankan diri, turunan dan miliknya.  
b. Masyarakat sebagai sasaran komunikasi 
Masyarakat merupakan wahana yang penting dalam ruang lingkup 
komunikasi. Namun demikian masyarakat sebagai sasaran komunikasi merupakan 
medan yang tak mudah ditempuh, karena akan menyinggung masalah orang 
banyak, mengubah pikiran orang bukanlah pekerjaan yang mudah.  
Dengan mengetahui struktur atau klarifikasi masyarakat, maka peran 
komunikator dalam komunikasi dapat membayangkan masyarakat yang mana 
dihadapi dalam penyampaian pesan. Yaitu dari kebiasaan, tingkah laku, dan 
watak. 
c. Pendidikan sebagai proses komunikasi. 
   Dilihat dari segi pendidikan, maka masyarakat dapat kita kategorikan 
kepada orang yang berpendidikan tinggi, menengah dan rendah.perbedaan 
didalam pendidikan ini membaw ah perbedaan pula dalam alam pikiran, cita-cita 
dan kebiasaan hidup. 
 Orang yang berpendidikan tinggi mempunyai pikiran yang tajam, luas, 
asbrat, dan kritis. Mereka tidak mau begitu saja menerima pendapat orang lain 
sebelum dibandingkan dan dipikirkan secara matan. Ciri-cirinya universal 
mengenai kesejahteraan ummat manusia sekalipun kadang-kadang hanya dari satu 





 Orang yang berpendidikan rendah, dalam pikirannya terbatas kepada 
lingkungan kehidupan yang di cita-citakan, terbatas kepada kebaikan keluarga dan 
tetangganya. Kebiasaan hidupnya statis dan tradisional. 
 Orang yang berpendidikan menengah telah bisa berpikir abstrak dan krisis, 
tetapi masih terikat kepada kenyataan-kenyataan yang di jumpai dalam daerah 
gerak hidupnya. Cita-cita telah tinggi, tetapi belum dapat menemukan jalan untuk 
memcapainya.  Kebiasaan hidupnya tidak tradisional lagi dan dapat mengikuti 
perkembangan. 
Keberadaan dan kehadiran tokoh agama dalam masyarakat tujuan 
utamanya adalah amar ma’ruf nahi munkar, mengembangkan dan membina 
akhlak, serta memajukan agama islam. 
Tokoh agama dalam menyampaikan metodenya biasanya menginginkan 
dakwahnya berhasil sesuai dengan tujuannya. Olehnya itu, dalam pelaksanaan 
dakwah perlu adanya perencanaan yang matang dalam mendapatkan hasil yang 
maksimal.  
Metode komunikasi adalah rangkaian yang sistematis dan yang merujuk 
kepada tata cara yang sudah di bina berdasarkan rencana yang pasti maka metode 
komunikasi meliputi kegiata-kegiatan terorganisasikan. Tokoh agama 
menyusaikan dengan cara materi sesuai dengan situasi dan kondisi obyek, cocok 
dan lokasi dan sikap pelaksana dakwah untuk mencapai tujuan dakwah. Metode 
dakwah adalah suatu hal yang prinsipil, karena apa bila kita mulai tujuan kearah 
dakwah, maka akan ditemukan berbagai macam persoalan, semakin banyak 





semakin maju, maka dakwah semakin dituntut untuk menyusaikan diri serta 
integrasi melalui pendekatan metedologis. 
Pelaksana dakwah harus memikirkan penggunaan materi dakwah yang 
efektif dan memanfaatkan media yang lebih efesien melalui sistem dakwah yang 
harus mampu memberikan jawaban konkrik dan resalisistis terhadap seluruh 
persoalan hidup ummat manusia. 
Berdasarkan hasil penelitian  Metode Komunikasi tokoh agama dalam 
menyadarkan masyarakat akan bahaya minuman keras di Dusun Sabanga Desa 
Bonto Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Adapun metode komunikasi 
yang dilakukan yaitu: 
1. Metode komunikasi informatif 
Penggunaan metode komunikasi infor2matif ini tanpa disadari merupakan 
metode yang sering digunakan kepada seseorang atau sejumlah orang tentang hal-
hal yang baru yang belum di ketahui dengan cara apa adanya seperti yang 
diungkapkan oleh  Gaffar bahwa: 
“Dalam menyadarkan masyarakat akan bahaya minuman keras membutuhkan 
kesabaran karena minuman keras sudah menjadi kebiasaan masyarakat” 
 
 Maka dalam hal tersebut tokoh agama dalam menyadarkan masyarakat 
akan bahaya minuman keras berperan penting dalam menyampaikan, mengajak 
masyarakat ke jalan yang benar. Tidak membiarkan begitu saja masyarakat 
terjerumus minuman keras akan tetapi menasehati agar bisa terhidar dari minuman 
keras. Gaffar menyatakan : 
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“Dalam metode ini mengingatkan masyarakat akan bahaya minuman keras 
agar masyarakat tidak terjerumus ke dalam minuman keras. Karena efek yang 
di timbulkan setelah mengkomsumsi alkohol dapat di rasakan dalam waktu 
beberapa menit saja, tetapi efek yang berbeda-beda”.3 
 
Dari kehidupan yang sangat penting di tengah masyarakat tokoh agama 
harus mampu memciptakan jalinan komunikasi yang erat antara dirinya dan 
masyarakat. Tokoh agama harus bertindak dan bertingkah laku dengan semestinya 
yang dilakukan oleh seorang pemimpin.  
2. Metode komunikasi persuasif. 
Komunikasi persuasif (bersifat membujuk halus) ini sama halnya dengan 
komunikasi sosial. komunikasi merupakan alat yang sangat penting dalam 
pengembangan dakwah islamiyah dan komuninkasi juga ditunjukkan untuk 
menumbuhkan hubungan sosial yang tidak menahan hidup dengan sendiri-sendiri. 
Dan pasti membutuhkan orang lain sebagai sarana dakwahnya. Pada diri manusia 
selain menjadi aspek individu sekaligus sifat individu dan sifat sosial. 
Komunikasi persuasif memerlukan pemahaman tentang faktor-faktor 
pada diri komunikator dan pesan menimbulkan efek kepada komunikan . Persuasif 
didefinisikan sebagai suatu proses mempengaruhi pendapat sikap dan tindakan. 
Ada beberapa tindakan yang dilakukan tokoh agama dalam menyadarkan 
masyarakat akan bahaya minuman keras adalah metode ceramah, metode tanya 
jawab, metode pendidikan dan pengajaran. Ini juga sangat mendukung 
terwujudnya ukhhuwah Islamiyah diantara masyarakat.  
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a. Metode ceramah 
Muslimin  mengungkapkan bahwa: 
“Ceramah lebih umum dan sering digunakan oleh dai di desa karena selain 
merupakan suatu kebutuhan dan praktis dalam penerapannya. Ceramah juga 
adalah metode yang paling cepat di pahami oleh masyarat. Dalam hal ini dai 
juga dapat di terima baik oleh masyarakat karena penyampaiannya yang 
mudah di mengerti oleh masyarakat awam”.4 
 
Metode ini sangat baik dalam membangun pengetahuan dan peradaban 
masyarakat, tetapi disisi lain, metode ini memiliki beberpa kekurangan dan 
kelemahan, sehingga dai penting memperhatikan tugas dalam dakwahnya. Hasil 
menunjukkan bahwa secara umum dai menggunakan metode ceramah dalam 
menyadarkan masyarakat akan bahaya minuman keras di Dusun Sabanga Desa 
Bonto Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Masyarakat mulai sadar akan 
bahaya mengkomsumsi  minuman keras, mandau Mengungkapkan bahwa: 
“Bagi masyarakat awam, metode ini paling efektif apalagi para dai 
menggunakan bahasa sederhana yang bisa di mengerti dan dipahami serta 
diselingi dengan contoh tauladan, bahasa sederhana yang dimaksud adalah 
bahasa sehari hari, bahasa ini di pergunakan sangat cocok dengan latar 
belakang pendidikan masyarakat yang masih minin pengetahuannya. Di 
sinilah resikonya menjadi seorang dai, harus mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya dan membaca keadaan dari mad’unya”.5 
 
Metode ceramah dilakukan secara bersinambungan dengan menjangkau 
semua aspek, mulai dari masyarakat sampai ketingkat pemerintah Desa. Bagi 
masyarakat penggunaan metode ceramah ini dilakukan hampir setiap hari, yaitu 
ceramah setelah salat magrib yang dilakukan secara rutin dan di isi oleh dai yang 
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berbeda-beda yang sudah ditentukan sesuai jadwal, ceramah pada hari jumat 
(Khutbah jumat), bahasa yang di gunakan dalam menyampaikan khutbah adalah 
bahasa Arab dan bahasa Makassar, denganmenggunakan bahasa Arab ada 
sebagian masyarakat paham dan tidak paham. dan kelompok pengajian majelis 
taklim sekali sebulan. Bertempat di masjid Nurul Qolbi Dusun Sabanga Desa 
Bonto Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. 
b. Metode Diskusi atau Tanya jawab 
Metode ini dimaksudkan untuk mendorong masyarakat berpikir dan 
mengeluarkan pendapatnya serta ikut menyumbangkan dalam suatu masalah 
agama yang terkandung banyak kemungkinan-kemungkinan jawaban. 
 Berdasarkan batasan tentang diskusi diatas, dapat dipahami bahwa diskusi 
sebagai metode dakwah adalah bertukar pikiran tentang suatu masalah keagamaan 
sebagai pesan dakwah antar beberapa orang tertentu. Adapun masyarakat yang 
terlibat dalam diskusi tersebut adalah sebagian masyarakat yang terjerumus 
mengkomsumsi minuman keras.  
Metode diskusi digunakan oleh dai dalam memberikan pencerahan 
biasanya dikolaborasikan atau dipadukan dengan metode ceramah. Muslimin 
berpendapat bahwa: 
“Suatu pelaksanaan dakwah akan sangat efektif dan maksimal apabila metode 
ceramah oleh dai dirangkaikan dengan diskusi (dialog). Metode diskusi ini 
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengajukan pertanyaan 
langsung kepada penceramah mengenai agama Islam, serta saling bertukar 
pikiran antara masyarakat dengan penceramah. Dai dalam berdialog dengan 
masyarakat pun harus menguasai keadaan masyarakat karena pada umumnya 
kebanyakan masyarakat kurang memiliki keterampilan dalam berbahasa yang 







c. Metode Pendidikan dan Pengajaran  
Metode ini mendorong dai membentuk dakwahnya dengan mengadakan 
pengajian TPQ (taman pendidikan Alquran) yang ada di setiap Dusun Desa Bonto 
Bahari dengan tujuan supaya anak-anak mendapat pendidikan agama Islam 
sebagai bekal menghadapi arus zaman globalisasi. Orang Islam khususnya di Desa 
Bonto Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros dan di Indonesia bahkan 
mungkin didunia bisa dikatakan merupakan hasil pendidikan verbal.  Sejak kecil 
diarahkan anak-anak untuk menghafal Alquran, salat, menghafal doa harian, dan 
membaca kitab Alquran dengan baik dan benar, menuntut agar kurikulum 
pendidikan agama Islam sebagian besar diisi dengan pengajaran yang menunjang 
tercapainya kecakapan verbal. Muslimin berpendapat bahwa: 
“Pendidikan yang dimaksud adalah upaya mengubah orang dengan 
pengetahuan tentang sikap dan perilakunya sesuai dengan kerangka nilai dan 
moral agama Islam, maka dengan demikian pendidikan Islam identik dengan 
dakwah Islam. Olehnya itu selayaknya setiap muslim adalah dai sekaligus 
pendidik karena dari arah pendidikan Islam tidak lain pendekatan manusia 
pada tingkat kesempurnaan dan pengembangan kemampuan pada anak”.6 
 
 Hal ini menuntut ilmu sangat penting bagi umat Islam karena pendidikan 
Islam sebagai proses mendekatkan manusia kepada tingkat kesempurnaan dan 
mengembangkan kemampuannya. Gambaran manusia sempurna ialah yang sudah 
mencapai ketinggian iman dan ilmu, Allah swt., berfirman dalam QS. Al 
Mujadalah/58:11.  
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Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”7 
 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, hakekat pendidikan agama yang 
dilakukan adalah penanaman karakter dan moral beragama pada anak. Pendidikan 
agama sebagai metode dakwah yang dilakukan dai di Desa Bonto Bahari 
bertujuan  
menbina dan melestarikan fitrah manusia yang dibawa sejak lahir, yaitu 
fitrah beragama yang apabila fitrah dan karakter tersebut tidak dilestarikan 
melalui pendidikan, dikhawatirkan fitrah tersebut akan luntur sehingga amar 
makruf nahi munkar sulit diwujudkan. 
3. Metode Pendekatan Komunikasi Antarapribadi 
Pendekatan komunikasi antarpribadi  dianggap menjadi solusi yang 
cukup efektif dalam menghadapi hambatan berupa kurangnya kesadaran 
masyarakat akan bahaya minuman keras di Dusun Sabanga Desa Bonto Bahari 
Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Sebagai umat Islam harus mengetahui 
                                                             






minuman yang haram dan halal untuk diminum. Seperti yang diungkapkan   
Sirajuddin bahwa:  
“Tokoh agama mengajak kepada masyarakat dengan cara tatap muka atau 
komunikasi yang dilakukan dengan skala kecil,agar masyarakat bisa 
menerima pesan yang di sampaikan oleh komunikan dengan baik dan 
menyenangkan”.8 
 
C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Tokoh Agama Dalam Menyadarkan 
Masyarakat Akan Bahaya Minuman Keras Di Dusun Sabanga Desa 
Bontobahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros 
Hambatan yang dialami oleh tokoh agama dalam menyadarkan 
masyarakat akan bahaya minuman keras di Desa Bonto Bahari Kecamatan  
Bontoa Kabupaten Maros. 
a. Tingkat Pemahaman Masyarakat Yang Berbeda-beda 
Hambatan yang dialami Tokoh Agama Dalam Menyadarkan Masyarakat 
Akan Bahaya Minuman Keras di Dusun Sabanga Desa Bonto Bahari  Kecamatan  
Bontoa Kabupaten Maros, sangat sulit karena masyarakat memiliki pemahaman 
yang berbeda-beda yang tidak sesuai dengan kondisi masyarakat sehingga 
masyarakat acuh- tak acuh bahkan tidak bisa menerima apa yang disampaikan dai 
tersebut.dengan alasan cara penyampaian tidak menarik. Sering kali penyampaian 
tokoh agama  mengalami komunikasi yang kurang terjalin dengan baik. Hal ini 
diungkapkan oleh  Abdullah, bahwa: 
“Banyak masyarakat yang belum paham apa yang di sampaikan oleh tokoh 
agama, karena masyarakat memiliki pemahaman yang berbeda sehingga yang 
di sampaikan oleh dai bertentangan dengan pemikiran masyarakat”.9 
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b. Masyarakat Masih berpegang teguh kepada tradisi nenek moyang. 
Masyarakat di Dusun Sabanga ini masih memegang teguh kepercayaan 
nenek moyangnya.  Sehingga dai sulit untuk mengubah pola pikir masyarakat. 
Masyarakat yang seperti ini kebanyakan memiliki tingkat pendidikan yang sangat 
rendah, dan tertutup di zaman sekarang. Dai di Dusun Sabanga ini menyampaikan 
dakwahnya dengan baik sesuai dengan ajaran Islam. Akan tetapi sebagian 
masyarakat masih memegang kepercayaan yang nenek moyang masyarakat yang 
sudah berumur 50 tahun keatas, ditakutkan masih mempercayai tahayyul, atau 
kekuatan gaib. Sirajuddin berpendapat bahwah: 
“Masyarakat di dusun ini berpegang teguh dengan tradisinya, masalah ini 
sangat sulit bagi dai untuk menanganinya karena pendirian masyarakat yang 
tidak bisa dirubah. Banyak masyarakat yang menganggap bahwah kehadiran 
dai penghalang bagi mereka melakukan kemaksiatan karena keberadaan dai 
yang sering memberikan pencerahan dan nasehat, motivasi, kepada mereka 
tetapi itu tantangan dai untuk mengubah masyarakat sesuai dengan 
harapan”.10 
 
“Saya berpendapat bahwa, masyarakat di Dusun Sabanga ini susah untuk 
meninggalkan kebiasaan-kebiasaan dari nenek moyang tersebut. Tokoh 
agama yang berperan penting dalam hal ini pun susah dan kewalahan untuk 
berdakwah mengenai kemaksiatan” 
  
c. Kurangnya dukungan pemerintah setempat dan aparat setempat dalam dai 
menyadarkan masyarakat akan bahaya minuman keras. 
Hal ini di ungkap kan oleh Gaffar bahwa:  
“Pemerintah memang mendukung kegiatan tokoh agama dalam berdakwah 
tetapi sangat kurang sekali terutama dalam hal materi, dai melakukan 
dakwahnya tidak diperhatiakan oleh pemerintah . hanya saja kami tidak 
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mengharapkan materi yang di harapkan adalah bagaimana dakwahnya 
berjalan dengan lancar”.11 
 
Dukungan pemerintah sangat membantu kegiatan dai dalam berdakwah 
karena pemerintah mempunyai tanggung jawab menjaga dan melayani 
masyarakat. Akan tetapi pemerintah tersebut hanya acuh tak acuh akan masalah 
ini,  pemerintah hanya memandang sebelah mata bahkan tidak memperdulikan 
menyadarkan masyarakat akan bahaya minuman keras Mandau mengemukakan 
bahwah:  
“Ada beberapa aparat yang di tugaskan di desa ini terutama Dusun Sabanga 
akan tetapi kenyataanya masih banyak masyarakat yang mengkomsumsi 
minuman keras.  Kami berharap agar aparat setempat lebih mempertegas 
pengawasan dalam hal ini. Karena masalah ini bukan masalah sepeleh akan 
tetapi merugikan banyak orang yang ada di Dusun Sabanga ini, karena 
banyaknya masyarakat yang mengkomsumsi minuman keras”.12 
 
Aparat Dusun Sabanga Desa Bonto Bahari Kecamatan Bontoa sangat 
memadai seperti, BABINSA, PP, dan Kapolsek Bontoa. Akan tetapi mereka 
masih lalai dalam mengerjakan tugasnya dalam menyadarkan masyarakat akan 
bahaya minuman keras di Dusun Sabanga, sehingga masyarakat yang 
menkomsumsi minuman keras tidak berhenti menkomsumsinya. Maka dari itu 
harapan dai untuk aparat supatya mempertegas lagi dalam hal ini agar generasi- 
generasi tidak ikut mengkomsumsi minuman keras.  
 Maraknya minuman keras di Dusun Sabanga adalah merupakan tugas dan 
tanggung jawab aparat setempat untuk manganinya dengan maksinal, karena 
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keberadaan pemerintah dan aparat setempat sangat membantu dai dalam 
menyadarkan masyarakat akan bahaya minuman keras di Dusun Sabanga Desa 
Bonto Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. 
d. Mayarakat itu sendiri yang tidak menguikuti arahan dai. 
Tantangan dai yang paling utama di Dusun Sabanga ini adalah 
masyarakat yang berusia 17 atau biasa disebut remaja, sangat sulit bagi dai untuk 
menyampaikan arahan kepada sebagian masyarakat di Dusun ini tersebut, selain 
itu banyak yang sudah tidak menerima dakwah karena sudah tidak memiliki 
kesadaran, untuk membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Padahal 
dengan modal iman akan mendapat sedikit kesadaran akan bahaya minuman 
keras, Sebagian pemuda masih banyak mengkomsi minuman keras. 
e. Kurangnya dukungan orang tua terhadap dai dalam menyadarkan masyarakat 
akan bahaya minuman keras. 
Orang tua di Dusun Sabanga ini , memiliki pengetahuan Agama yang 
sangat minim, sehingga dalam hal mendidik anak dalam keagamaan tidak 
maksimal, mereka hanya bisa menitip anak-anaknya di TK/TPA dan sekolah- 
sekolah agama lainnya. Kegiatan dan aktivitas anak yang tidak terkendali, akobat 
kelalaian orang tua maka anak tersebut terjerumus ke dalam minuman keras. 
Orang tua tidak dengan maksimal memberikan dukungan dalam 
membimbing anak- anaknya dalam menyadarkan akan bahaya minuman keras. 
Sehingga banyak anak- anak remaja mengkomsumsi minuman keras. 
Berdasarkan beberapa faktor penghambat tersebut, terdapat beberapa solusi yang 





a. Menyampaikan materi dakwah dengan menyederhanakan makna kosa kata 
tanpa mengurangi dari makna dakwah yang disampaikan. Hal ini dapat 
membantu kelancaran dalam proses berdakwah karena melihat kondisi tingkat 
pendidikan yang berbeda. 
b. Memberikan selingan berupa cerita inspiratif dan kisah-kisah Nabi dan para 
sahabat yang menarik sehingga masyarakat tidak bosan, untuk mendengar 
ceramah yang disampaikan oleh dai. 
c. Membuka forum diskusi setelah melakukan dakwah/ceramah terutama tentang 
bahaya minuman keras. Hal ini membantu dai dalam mengatasi masalah, 
keluhan pertanyaan, dan cerita masyarakat dalam forum diskusi saat 
menyampaikan ceramah. 
d. Pemerintah dan seluruh unsur masyarakat bekerja sama dengan dai tanpa 
membebani satu sama lain agar tujuan bersama bisa bisa tercapai yaitu, 
menyadarkan masyarakat akan bahaya minuman keras. 
e. Setiap dai harus mempunyai metode tersendiri dalam menyadarkan masyarakat 
akan bahaya minuman keras tujuannya agar pesan risalah yang diberikan dapat 
dipahami masyarakat dan isi pesan yang disampaikan harus mudah dipahami 
dan diterima. Tidak dapat dipisahkan pasti ada hambatan yang dihadapi, yang 
terpenting adalah memberikan solusi dan jalan keluarnya.  
f. Setiap keluarga harus mengajarkan anggota keluarganya tentang ajaran islam 
agar tidak mudah terjerat dalam mengkomsumsi minuman keras. Hal ini 





dalam menyadarkan masyarakat akan bahaya minuman keras, bisa diatasi 
bersama. 
g. Melakukan razia khusus dalam waktu tertentu oleh aparat kepolisian hal ini 
dilakukan untuk masyarakat mengkomsumsi minuman keras. Selain itu juga 
memberikan kesadaran kepada masyarakat akan pentingnya menaati hukum 
dan peraturan yang berlaku di Indonesia. Sehingga masyarakat yang 
mengkomsumsi minuman keras ada sebagian yang sadar dan ada yang tidak  
dengan hal tersebut. 
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    BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap metode tokoh agama dalam 
menyadarkan masyarakat akan bahaya minuman keras di Dusun Sabanga Desa 
Bonto Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros  dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Metode tokoh agama dalam menyadarkan masyarakat akan bahaya minuman 
keras di Dusun Sabanga Desa Bonto Bahari Kec.Bontoa Kab. Maros  di tempuh 
melalui beberapa metode, yaitu: 
a. Metode komunikasi informatif 
Penggunaan metode komunikasi informatif ini tanpa disadari merupakan 
metode yang sangat sering digunakan kepada seseorang  atau sejumlah orang 
tentang hal-hal yang baru yang belum di ketahui dengan cara apa adanya. 
b. Metode komunikasi persuasif. 
Komunikasi persuasif (bersifat membujuk halus) ini sama halnya dengan 
komunikasi sosial. komunikasi merupakan alat yang sangat penting dalam 
pengembangan dakwah islamiyah dan komuninkasi juga ditunjukkan untuk 
menumbuhkan hubungan sosial yang tidak menahan hidup dengan sendiri-
sendiri. 
Metode ini dimaksudkan untuk mendorong masyarakat berpikir dan 
mengeluarkan pendapatnya serta ikut menyumbang dalam suatu masalah 






c. Metode Pendekatan komunikasi Antarpribadi 
Pendekatan komunikasi antarpribadi  dianggap menjadi solusi yang cukup 
efektif dalam menghadapi hambatan berupa kurangnya kesadaran masyarakat 
akan bahaya minuman keras di Dusun Sabanga Desa Bonto Bahari Kecamatan 
Bontoa Kabupaten Maros. Sebagai umat islam harus mengetahui minuman yang 
haram dan halal untuk diminum. 
2. Hambatan yang dialami tokoh agama dalam meyadarkan masyarakat akan 
bahaya minuman keras di Dusun Sabanga Desa Bonto Bahari Kecamatan 
Bontoa Kabupaten Maros adalah : 
a. Tingkat pemahaman masyarakat yang berbeda beda 
b. Adanya acuh tak acuh dari masyarakat bahkan tidak menerima apa yang di 
sampaikan oleh dai dengan alasan cara penyampaian dai tersebut tidak 
menarik. 
c. Penyampaian dakwah biasanya mengalami komunikasi yang kurang terjalin 
dengan baik. Biasanya sering ditemukan masyarakat yang tidak 
memperhatikan dan menyimak. 
d. Karena kurang memperhatikan masyarakat sulit mengerti, atau menyimpulkan 
materi yang disampaikan oleh dai. 
B. Implikasi Penelitian  
1. Berdasarkan beberapa faktor penghambat tokoh agama dalam menyadarkan 
masyarakat akan bahaya minuaman keras di Dusun Sabanga Desa Bonto Bahari 





memberikan materi dakwah berdasarkan tingkat pemahaman masyarakat agar 
pesan dakwah yang disampaikan lebih tepat sasaran dan dipahami masyarakat. 
Diharapkan juga kepada dai agar menyampaikan dakwah sesuai dengan fenomena 
yang terjadi seperti minuman keras . 
2. Diharapkan kepada pemerintah Desa Bonto Bahari memberikan dukungan 
moril maupun materil yang maksimal kepada dai dalam melakukan dakwah di 
Desa Bonto Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. 
3. Diharapkan kepada seluruh unsur masyarakat di Desa Bonto Bahari kecamatan 
Bontoa kabupaten Maros  dapat bekerjasama dengan instansi pemerintah setempat 
dan khususnya dengan dai yang menyampaikan materi dakwah agar 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
 
“METODE KOMUNIKASI TOKOH AGAMA DALAM MENYADARKAN 
MASYARAKAT AKAN BAHAYA MINUMAN KERAS DI DUSUN SABANGA 




1. Bagaimana metode tokoh agama dalam menyadarkan masyarakat akan bahaya 
minuman keras di dusun sabanga desa Bonto Bahari Kecamatan Bontoa 
Kabupaten Maros? 
2. Apa saja metode yang anda lakukan dalam berdakwah akan bahaya minuman 
keras di Dusun Sabanga Desa Bonto Bahari Kec. Bontoa Kab. Maros  
3. Dari beberapa metode yang dilakukan, metode apa yang paling efektif diterapkan 
bagi masyarakat? 
4. Apakah kegiatan tersebut rutin dilakukan? 
5. Apa isi/tema dari dakwah yang biasa anda sampaikan kepada masyarakat? 
6. Bagaimana antusias masyarakat terhadap metode komunikasi yang anda 
lakukan? 
7. Apa faktor pendukung dan penghambat metode komunikasi yang anda lakukan? 
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1. Seberapa seringkah para dai memberikan ceramah/siraman rohani? 
2. Bagaimana tanggapan anda mengenai kegiatan tersebut? 
3. Apa yang anda dapatkan setelah mendengarkan ceramah dari dai? 
4. Apakah anda tertarik mendengar pesan dakwah tersebut? 
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